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ABSTRAK 
Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
dengan Menggunakan Metode EOQ (Economic Order Quantity) 
pada CV. Sulawesi Trans Mandiri 
Analysis of Raw Material Inventory Control By Using EOQ (Economic Order 
Quantity) Method In CV. Sulawesi Trans Mandiri 
 
Fahmi Ramadhan 
Maat Pono 
Debora Rira 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah pesanan bahan baku optimal 
(EOQ), total biaya persediaan bahan baku, titik pemesanan kembali, frekuensi 
pesanan, dan penerapan metode EOQ pada CV. Sulawesi Trans Mandiri dalam 
upaya optimalisasi biaya persediaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari data primer dan data sekunder baik yang bersifat kualitatif maupun 
kuantitatif yang berhubungan dengan persediaan bahan baku kayu. Data primer 
diperoleh melalui observasi serta wawancara langsung dengan berbagai pihak 
yang berkepentingan. Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen dan 
laporan-laporan manajemen perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan metode EOQ (Economic Order Quantity) pada CV. Sulawesi 
Trans Mandiri lebih optimal dibandingkan metode sederhana yang digunakan 
perusahaan. Penerapan metode ini memang menekankan betapa pentingnya 
pengendalian persediaan bahan baku untuk perusahaan dalam melakukan 
proses produksi. 
 
Kata kunci : pengendalian persediaan, jumlah pesanan optimal (EOQ), total 
biaya persediaan, titik pemesanan kembali, frekuensi pesanan, dan metode 
EOQ. 
 
This study aims to determine the optimal order quantities of raw materials (EOQ), 
the total cost of raw material inventory, reorder point, order frequency, and 
application of the EOQ method on the CV. Sulawesi Trans Mandiri in an effort to 
optimize inventory costs. The data used in this study consisted of primary data 
and secondary data both qualitatively and quantitatively related to raw material 
supply. Primary data were obtained through direct observation and interviews 
with various interested parties. Secondary data were obtained from the 
documents and reports management company. The results of this study indicate 
that the application of the EOQ(Economic Order Quantity) methodon the CV. 
Sulawesi Trans Mandiri more optimal than the simple method used by the 
company. Application of this method does emphasize the importance of inventory 
control of raw materials for the company in the production process. 
 
Keywords: inventory control, the optimal order quantity (EOQ), the total cost of 
inventory, reorder point, order frequency, and EOQ method. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Proses produksi yang baik membutuhkan keseimbangan antara faktor 
produksi, yang meliputi : bahan baku, modal, mesin, metode, dan sumber daya 
manusia. Khusus bahan baku seringkali menjadi faktor penting, dikarenakan 
persediaan bahan baku merupakan unsur utama dalam kelancaran proses 
produksi. Untuk itu, setiap perusahaan harus memiliki perencanaan kebutuhan 
bahan baku yang baik dan harus diselaraskan dengan setiap unsur di dalam 
perusahaan tanpa terkecuali. 
Kita memahami bahwa setiap perusahaan memiliki cara yang berbeda-
beda dalam mengelola persediaan bahan baku. Perbedaan tersebut dapat kita 
lihat dari jumlah unit bahan baku, waktu penggunaan, maupun jumlah biaya 
untuk membeli bahan baku. Terlepas dari hal di atas, setiap perusahaan pasti 
membutuhkan pengelolaan persediaan bahan baku yang tepat. Tanpa adanya 
pengelolaan persediaan bahan baku yang tepat, perusahaan tidak dapat 
melakukan kegiatan produksi yang baik. Perlu diketahui juga, apabila persediaan 
bahan baku dilakukan dalam jumlah yang terlalu besar (over stock) maka akan 
menyebabkan beberapa kerugian. 
Kerugian yang pertama yaitu biaya penyimpanan yang ditanggung 
perusahaan akan semakin besar, selain itu perusahaan harus menanggung 
resiko kerusakan dalam penyimpanan. Kerugian yang kedua yaitu perusahaan 
harus mempersiapkan dana yang cukup besar untuk pembelian bahan baku. 
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Oleh karena itu, persediaan bahan baku dalam jumlah yang terlalu besar akan 
menyebabkan alokasi modal untuk investasi pada bidang-bidang yang lain akan 
berkurang. 
Adapun beberapa kelemahan apabila persediaan bahan baku dilakukan 
dalam jumlah yang terlalu kecil, out of stock akan menyebabkan terhambatnya 
proses produksi. Persediaan bahan baku dalam jumlah yang terlalu kecil kadang-
kadang tidak dapat memenuhi kebutuhan perusahaan untuk melaksanakan 
proses produksi. Apabila perusahaan tersebut kehabisan bahan baku maka 
pelaksanaan proses produksi tidak dapat berjalan lancar dan akibatnya kualitas 
dari produk akhir menjadi rendah. Selain itu, persediaan bahan baku dalam 
jumlah yang relatif kecil akan mengakibatkan frekuensi pembelian bahan baku 
yang semakin besar, sehingga biaya pesanan yang ditanggung perusahaan akan 
semakin besar. 
Hubungannya dengan tingkat efisiensi perusahaan secara keseluruhan, 
maka aktivitas pembelian bahan baku perlu direncanakan dengan menggunakan 
metode yang tepat agar perusahaan terhindar dari pemborosan biaya dan 
perusahaan dapat beroperasi lebih efisien dimasa yang akan datang. Salah satu 
metode yang cukup efisien dalam mengelola pengendalian persediaan bahan 
baku adalah metode EOQ (Economic Order Quantity). 
Metode ini sering dipakai karena mudah untuk dilaksanakan dan mampu 
memberikan solusi yang terbaik bagi perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan 
menggunakan metode EOQ, tidak saja diketahui berapa jumlah persediaan yang 
paling efisien bagi perusahaan, tetapi akan diketahui juga biaya yang akan 
dikeluarkan perusahaan sehubungan dengan persediaan bahan baku yang 
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dimilikinya dihitung dengan (Total Inventory Cost) dan waktu yang paling tepat 
untuk mengadakan pembelian kembali (dihitung dengan Re Order Point). 
CV. Sulawesi Trans Mandiri merupakan salah satu perusahaan kecil yang 
bergerak di bidang pegolahan kayu. Perusahaan ini memiliki aktivitas usaha yaitu 
mengolah, menjual, dan mendistribusikan baik bahan baku kayu maupun produk-
produk jadi kepada konsumennya yang membutuhkan. Kegiatan operasional CV. 
Sulawesi Trans Mandiri mulai berlangsung pada tahun 2002. Kantornya 
berlokasi di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, dengan wilayah produksi 
meliputi daerah perkebunan dan pemukiman di Samata, Gowa, Sulawesi 
Selatan. 
CV. Sulawesi Trans Mandiri menyadari bahwa persaingan makin 
kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk menghadapi 
persaingan tersebut. Salah satu strategi yang digunakan sebuah perusahaan 
untuk menang dalam persaingan adalah dengan menekan biaya seminimal 
mungkin. Dalam memenuhi permintaan konsumennya, perusahaan 
membutuhkan persediaan bahan baku yang tidak sedikit jumlahnya. Untuk itu, 
diperlukan perencanaan yang matang agar biaya-biaya persediaan yang 
dikeluarkan seefisien mungkin dan tidak menjadi persoalan yang dapat 
menguras biaya besar. 
Selama ini CV. Sulawesi Trans Mandiri belum menggunakan metode 
EOQ (Economic Order Quantity) untuk kebijakan pengadaan persediaan. 
Dengan menerapkan metode EOQ, maka perusahaan ini akan dapat 
meminimalkan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan menentukan seberapa 
besar persediaan bahan baku perusahaan itu sendiri, berapa jumlah bahan baku 
yang harus dipesan setiap kali melakukan pesanan dan kapan pesanan bahan 
baku dilakukan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengambil topik 
manajemen persediaan, dengan judul “Analisis Pengendalian Persediaan 
Bahan Baku dengan Menggunakan Metode EOQ (Economic Order Quantity) 
pada CV. Sulawesi Trans Mandiri”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan 
pokok yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
1. Berapa jumlah pesanan bahan baku yang optimal pada CV. Sulawesi 
Trans Mandiri? 
2. Berapa total biaya persediaan bahan baku yang dikeluarkan perusahaan 
jika menerapkan kebijakan EOQ? 
3. Kapan perusahaan melakukan pesanan kembali (Re Order Point) jika 
perusahaan menerapkan kebijakan EOQ? 
4. Berapa kali perusahaan harus melakukan pesanan dalam setahun? 
5. Apakah penerapan metode EOQ (Economic Order Quantity) dapat 
mengoptimalkan biaya persediaan? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui jumlah pesanan bahan baku yang optimal pada CV. 
Sulawesi Trans Mandiri. 
2. Untuk mengetahui total biaya persediaan bahan baku berdasarkan 
metode EOQ pada CV. Sulawesi Trans Mandiri. 
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3. Untuk mengetahui kapan harus dilakukan pesanan kembali bahan baku 
untuk persediaan pada CV. Sulawesi Trans Mandiri. 
4. Untuk mengetahui frekuensi pesanan pada CV. Sulawesi Trans Mandiri 
dalam setahun. 
5. Untuk mengetahui penerapan metode EOQ (Economic Order Quantity) 
dalam upaya optimalisasi biaya persediaan. 
1.4  Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
 Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Bagi pengembangan ilmu penelitian, ini merupakan media belajar 
memecahkan masalah besar secara ilmiah dan memberikan sumbangan 
pemikiran berdasarkan disiplin ilmu yang diperoleh di bangku kuliah.  
2. Secara teoritik mencoba menerapkan teori model Persediaan dengan 
metode EOQ (Economic Order Quantity) yang digunakan sebagai alat 
untuk mengoptimalkan jumlah pesanan pada CV. Sulawesi Trans 
Mandiri. 
3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, 
informasi, dan wawasan teoritis khususnya tentang metode EOQ 
(Economic Order Quantity). 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
 Secara praktis kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Bagi perusahaan terkait, hasil penelitian ini memberikan masukan agar 
dapat mengambil langkah dan keputusan guna melakukan persiapan dan 
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perbaikan demi kemajuan perusahaan tersebut serta memberikan 
gambaran dan harapan yang mantap terhadap perusahaan tersebut.  
2. Penerapan metode EOQ (Economic Order Quantity), perusahaan dapat 
meningkatkan upaya/strategi yang efektif dalam menekan biaya 
pengadaan persediaan bahan baku. 
1.5  Sistematika Penulisan 
Agar pembaca dengan mudah memperoleh gambaran yang utuh 
mengenai penulisan skripsi ini, maka sistematika penulisannya dibagi menjadi 
lima bab, antara lain : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan teori yang berisi tentang pengertian persediaan, 
fungsi persediaan, jenis persediaan, biaya-biaya persediaan, faktor-faktor yang 
memengaruhi persediaan, model persediaan, pengertian pengendalian 
persediaan, tujuan pengendalian persediaan, pengertian EOQ (Economic Order 
Quantity), penentuan EOQ (Economic Order Quantity), persediaan pengaman 
(Safety Stock), titik pesanan kembali (Re Order Point), kerangka pemikiran, dan 
hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metodologi penelitian yang berisi desain 
penelitian, tempat dan waktu pengumpulan data , jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, metode analisa, dan definisi operasional penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari alat 
analisis data serta pembahasan secara teoritik. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari 
pembahasan. Saran yang diajukan berkaitan dengan penelitian dan merupakan 
anjuran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan dalam penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Persediaan 
2.1.1 Pengertian Persediaan  
Persediaan dalam konteks produksi dapat diartikan sebagai sumber daya 
menganggur  atau idle resource. Sumber daya menganggur ini belum digunakan 
karena menunggu proses lebih lanjut. Yang dimaksud dengan proses lebih lanjut 
dapat berupa kegiatan produksi seperti dijumpai pada sistem manufaktur; 
kegiatan pemasaran seperti dijumpai pada sistem distribusi; ataupun kegiatan 
konsumsi seperti pada sistem rumah tangga. 
Keberadaan persediaan atau sumber daya menganggur dalam suatu 
sistem mempunyai tujuan tertentu. Alasan utamanya karena sumber daya 
tertentu tidak bisa didatangkan ketika sumber daya tersebut dibutuhkan, 
sehingga untuk menjamin tersedianya sumber daya tersebut perlu adanya 
persediaan yang siap digunakan ketika dibutuhkan. 
Buffa (1997:241-244) mengemukakan bahwa persediaan adalah sumber 
daya dan dana yang menganggur atau idle resource. Oleh karena itu, persediaan 
harus dikendalikan dengan baik, untuk menjaga kontinuitas dalam proses 
produksi yang menyangkut sejumlah biaya-biaya yang terikat pada persediaan 
tersebut. Walaupun begitu, persediaan bahan dan barang perlu ada karena 
selain dibeli dari luar perusahaan yang tentu saja tidak setiap waktu dibeli 
dengan mudah, juga untuk menjamin kontinuitas produksi. Jadi penyediaan 
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bahan itu harus ada, tetapi sifat kegiatan itu haruslah dengan tujuan untuk 
menghasilkan kegunaan yang lain. Hal itu disebabkan, untuk dapat mengadakan 
persediaan, diperlukan sejumlah biaya yang berarti ada sejumlah uang yang 
terikat sebagai barang persediaan. 
Menurut Handoko (2000:333) persediaan adalah segala sesuatu atau 
sumber-sumber daya dari sumber organisasi yang disimpan dalam antisipasinya 
terhadap pemenuhan permintaan.  
Menurut Schroeder (1995:4) persediaan adalah stok bahan yang 
digunakan untuk memudahkan produksi atau untuk memuaskan permintaan 
pelanggan. Sedangkan menurut Rangkuti (2004:1) persediaan merupakan suatu 
aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk 
dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang 
masih dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun persediaan bahan baku 
yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi. 
Chase (1997:546) mengemukakan bahwa persediaan adalah stock dari 
beberapa item atau sumber daya yang digunakan dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Persediaan meliputi (a) raw materials (bahan mentah), (b) finished 
products (produk akhir/barang jadi), (c) component parts/supplies (bahan-bahan 
pembantu/pelengkap atau komponen-komponen lain), dan (d) work in process 
(barang dalam proses). 
Beberapa penulis mendefinisikan persediaan sebagai suatu sumber daya 
yang menganggur dari berbagai jenis yang memiliki nilai ekonomis yang 
potensial. Definisi ini memungkinkan seseorang untuk menganggap peralatan 
atau pekerja-pekerja yang menganggur sebagai persediaan, tetapi kita 
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menganggap semua sumber daya yang menganggur selain daripada bahan 
sebagai kapasitas. 
2.1.2 Fungsi Persediaan 
Fungsi utama persediaan yaitu sebagai penyangga, penghubung antar 
proses produksi dan distribusi untuk memperoleh efisiensi. Fungsi lain 
persediaan yaitu sebagai stabilisator harga terhadap fluktuasi permintaan. Lebih 
spesifik, Ginting (2007:46) membagi persediaan dalam beberapa kategori 
berdasarkan fungsinya sebagai berikut. 
a.  Persediaan dalam Lot Size 
Persediaan muncul karena ada persyaratan ekonomis untuk penyediaan 
(replenishment) kembali. Penyediaan dalam lot yang besar atau dengan 
kecepatan sedikit lebih cepat dari permintaan akan lebih ekonomis. Faktor 
penentu persyaratan ekonomis antara lain biaya setup, biaya persiapan produksi 
atau pembelian dan biaya transport. 
b.  Persediaan Cadangan 
Pengendalian persediaan timbul berkenaan dengan ketidakpastian. 
Waktu siklus produksi (lead time) mungkin lebih dalam dari yang diprediksi. 
Jumlah produksi yang ditolak (reject) hanya bisa diprediksi dalam proses. 
Persediaan cadangan mengamankan kegagalan mencapai permintaan 
konsumen atau memenuhi kebutuhan manufaktur tepat pada waktunya. 
c.  Persediaan Antisipasi  
Persediaan dapat timbul untuk mengantisipasi terjadinya penurunan 
persediaan (supply) dan kenaikan permintaan (demand) atau kenaikan harga. 
Untuk menjaga kontinuitas pengiriman produk ke konsumen, suatu perusahaan 
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dapat memelihara persediaan dalam rangka liburan tenaga kerja atau antisipasi 
terjadinya pemogokan tenaga kerja. 
d. Persediaan Pipeline 
Sistem persediaan dapat diibaratkan sebagai sekumpulan tempat (stock 
point) dengan aliran di antara tempat persediaan tersebut. Pengendalian 
persediaan terdiri dari pengendalian aliran persediaan dan jumlah persediaan 
akan terakumulasi di tempat persediaan. Jika aliran melibatkan perubahan fisik 
produk, seperti perlakuan panas atau perakitan beberapa komponen, persediaan 
dalam aliran tersebut adalah persediaan setengah jadi (work in process). Jika 
suatu produk tidak dapat berubah secara fisik tetapi dipindahkan dari suatu 
tempat penyimpanan ke tempat penyimpanan lain, persediaan tersebut disebut 
persediaan transportasi. Jumlah dari persediaan setengah jadi dan persediaan 
transportasi disebut persediaan pipeline. Persediaan pipeline merupakan total 
investasi perubahan dan harus dikendalikan. 
e. Persediaan Lebih 
Yaitu persediaan yang tidak dapat digunakan karena kelebihan atau 
kerusakan fisik yang terjadi. 
2.1.3 Jenis Persediaan 
Dilihat dari fungsinya persediaan menurut Assauri (2004:170) adalah 
sebagai berikut: 
1. Batch Stock atau Lot size Inventory 
Yaitu persediaan yang diadakan karena kita membeli atau membuat 
bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah yang lebih besar daripada 
jumlah yang dibutuhkan pada saat itu. 
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Adapun keuntungan yang diperoleh dari adanya Lot Size Inventory 
adalah sebagai berikut: 
a. Memperoleh potongan harga pada harga pembelian 
b. Memperoleh efisiensi produksi (manufacturing economies) karena 
adanya operasi atau “production run” yang lebih lama. 
c. Adanya penghematan di dalam biaya angkutan. 
2. Fluctuation Stock  
Yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan 
konsumen yang tidak dapat diramalkan. 
3. Anticipation stock  
Yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan 
yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu 
tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan permintaan yang 
meningkat. 
Sedangkan persediaan dilihat dari jenis atau posisi menurut Assauri 
(2004:171) dapat dibedakan sebagai berikut: 
1. Persediaan bahan baku (Raw Material stock) yaitu persediaan dari 
barang-barang berwujud yang digunakan dalam proses produksi, barang 
mana dapat diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun dibeli dari 
suplier atau perusahaan yang menghasilkan bahan baku bagi 
perusahaan pabrik yang menggunakannya. 
2. Persediaan bagian produk (Purchased part) yaitu persediaan barang-
barang yang terdiri dari part atau bagian yang diterima dari perusahaan 
lain, yang dapat secara langsung diassembling dengan part lain, tanpa 
melalui proses produksi sebelumnya. 
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3. Persediaan bahan-bahan pembantu atau barang-barang perlengkapan 
(Supplies stock) yaitu persediaan barang-barang atau bahan-bahan yang 
diperlukan dalam proses produksi untuk membantu berhasilnya produksi 
atau yang dipergunakan dalam bekerjanya suatu perusahaan, tetapi tidak 
merupakan bagian atau komponen dari barang jadi. 
4. Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam proses (work in 
process/progress stock) yaitu persediaan barang-barang yang keluar dari 
tiap-tiap bagian dalam satu pabrik atau bahan-bahan yang telah diolah 
menjadi suatu bentuk, tetapi lebih perlu diproses kembali untuk kemudian 
menjadi barang jadi 
5. Persediaan barang jadi (Finished goods stock) yaitu barang-barang yang 
telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual 
kepada pelanggan atau perusahaan lain. 
Sedangkan menurut Heizer dan Render (2010:82) untuk mengakomodasi 
fungsi persediaan yang ada, perusahaan harus memelihara empat  jenis 
persediaan, yaitu :  
a. Persediaan bahan baku  
Bahan baku pada umumnya dibeli tetapi belum memasuki proses 
pabriksasi.  
b. Persediaan barang setengah jadi  
Bahan baku atau komponen yang sudah mengalami beberapa  
perubahan tetapi belum selesai atau belum menjadi produk jadi.  
c. MRO (Maintenance Repair Operating)  
Persediaan yang diperuntukkan bagi pasokan pemeliharaan,  perbaikan  
atau operasi yang diperlukan untuk menjaga agar permesinan dan proses 
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produksi tetap produktif. MRO tetap ada karena kebutuhan dan waktu 
pemeliharaan.  
d. Persediaan Barang Jadi  
Adalah produk akhir proses tranformasi yang siap  dipasarkan kepada 
konsumen.  
 
Gambar 2.1 
Proses Transformasi Produksi 
Dalam proses tranformasi tersebut akan menjadi sistem yang lebih luas 
yaitu produksi, dimana produksi melibatkan empat faktor  penting dalam 
produksi yang sering disebut faktor-faktor produksi. Keempat faktor 
tersebut adalah bahan baku, tenaga kerja, modal dan peralatan. 
2.1.4 Biaya-biaya Persediaan 
Menurut Schroeder (1995:8) banyak keputusan persoalan-persoalan 
dapat dipecahkan dengan penggunaan kriteria ekonomi. Namun, satu dari 
prasyarat yang paling penting adalah suatu pemahaman tentang struktur biaya. 
Struktur biaya persediaan menggabungkan empat tipe biaya berikut. 
a. Biaya satuan produksi (item cost). Biaya ini merupakan biaya membeli 
atau memroduksi satuan barang persediaan secara individu. Biaya 
satuan barang ini biasanya diungkapkan sebagai suatu biaya per unit 
Bahan 
Baku 
Barang 
Jadi 
Barang 
Setengah Jadi 
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yang digandakan oleh kuantitas yang diperoleh atau diproduksi. Kadang-
kadang biaya satuan dipotong jika cukup unit yang dibeli pada satu 
waktu. 
b. Biaya pesanan atau biaya persiapan (ordering or setup cost). Biaya 
pesanan dihubungkan dengan pesanan suatu tumpukan atau partai dari 
satuan-satuan barang. Biaya pesanan tidak tergantung pada jumlah 
satuan yang dipesan; biaya ini dibebankan ke seluruh tumpukan. Biaya 
ini termasuk pengetikan pesanan pembelian, pengiriman pesanan, biaya 
pengangkutan, biaya penerimaan, dan seterusnya. 
c. Biaya pengadaan atau penyimpanan (carrying or holding cost). Biaya 
pengadaan atau penyimpanan berhubungan dengan penyimpanan satu-
satuan barang dalam persediaan untuk suatu periode waktu. Biaya 
pengadaan biasanya terdiri dari tiga komponen : 
1. Biaya modal. Apabila satuan-satuan barang diadakan dalam 
persediaan, modal yang ditanamkan tidak dapat digunakan untuk 
maksud lainnya. Hal ini menunjukkan suatu biaya dari peluang yang 
hilang untuk investasi lain, yang digunakan untuk persediaan sebagai 
suatu biaya peluang. 
2. Biaya penyimpanan. Biaya ini mencakup biaya variabel, asuransi, dan 
pajak. Dalam beberapa kasus, sebagian dari biaya penyimpanan 
adalah tetap, misalnya jika suatu gudang dimiliki dan tidak dapat 
digunakan untuk maksud lain. Biaya tetap demikian seharusnya tidak 
dimasukkan dalam biaya penyimpanan persediaan. Sebaliknya, pajak 
dan asuransi harus dimasukkan hanya jika bervariasi sesuai dengan 
tingkat persediaan. 
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3. Biaya keusangan, kemerosotan, dan kehilangan. Biaya keusangan 
harus ditempatkan ke satuan-satuan barang yang memiliki risiko 
tinggi untuk menjadi usang. Semakin tinggi risiko semakin tinggi 
biayanya. Produk-produk yang mudah rusak harus dibebani dengan 
biaya kemorosotan jika satuan barang merosot sepanjang waktu, 
misalnya makanan dan darah. Biaya kehilangan memasukkan biaya 
kecurian dan kerusakan yang dikaitkan dengan penyimpanan satuan-
satuan barang dalam persediaan. 
d. Biaya kehabisan stok (stockout cost). Biaya kehabisan stok 
mencerminkan konsekuensi ekonomi atas habisnya stok. 
Menurut Siswanto (2007:122) biaya-biaya yang digunakan dalam analisis 
persediaan, yaitu: 
a. Biaya Pesan (Ordering Cost) 
Biaya pesan timbul pada saat terjadi proses pesanan suatu barang. 
Biaya-biaya pembuatan surat, telepon, fax, dan biaya-biaya overhead 
lainnya yang secara proporsional timbul karena proses pembuatan 
sebuah pesanan barang adalah contoh biaya pesan. 
b. Biaya Simpan (Carrying Cost atau Holding Cost) 
Biaya simpan timbul pada saat terjadi proses penyimpanan suatu barang. 
Sewa gudang, premi asuransi, biaya keamanan, dan biaya-biaya 
overhead lain yang relevan atau timbul karena proses penyimpanan 
suatu barang adalah contoh biaya simpan. Dalam hal ini, jelas sekali 
bahwa biaya-biaya yang tetap muncul meskipun persediaan tidak ada, 
adalah bukan termasuk dalam kategori biaya simpan. 
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c. Biaya Kehabisan Persediaan (Stockout Cost) 
Biaya kehabisan persediaan timbul pada saat persediaan habis atau tidak 
tersedia. Termasuk dalam kategori biaya ini adalah kerugian karena 
mesin berhenti atau karyawan tidak bekerja. Peluang yang hilang untuk 
memperoleh keuntungan. 
d. Biaya Pembelian (Purchase Cost) 
Biaya pembelian timbul pada saat pembelian suatu barang. Secara 
sederhana biaya-biaya yang termasuk dalam kategori ini adalah biaya-
biaya yang harus dikeluarkan untuk membayar pembelian persediaan. 
2.1.5 Faktor-faktor yang  Memengaruhi Persediaan 
Meskipun persediaan akan memberikan banyak manfaat bagi 
perusahaan, namun perusahaaan tetap hati-hati dalam menentukan kebijakan 
persediaan. Persediaan membutuhkan biaya investasi dan dalam hal ini menjadi 
tugas bagi manajemen untuk menentukan investasi yang optimal dalam 
persediaan. Masalah persediaan merupakan masalah pembelanjaan aktif, di 
mana perusahaan menemukan dana yang dimiliki dalam persediaaan dengan 
cara yang seefektif mungkin. 
Untuk melangsungkan usahanya dengan lancar maka kebanyakan 
perusahaan merasakan perlunya persediaan. Menurut Riyanto (2001:74) besar 
kecilnya persediaan yang dimiliki oleh perusahaan ditentukan oleh beberapa 
faktor antara lain: 
1. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan terhadap 
gangguan kehabisan persediaan yang akan menghambat atau 
mengganggu jalannya produksi. 
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2. Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang 
direncanakan itu sendiri sangat tergantung kepada volume sales yang 
direncanakan. 
3. Besar pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk 
mendapatkan biaya pembelian yang minimal. 
4. Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan di 
waktu-waktu yang akan datang. 
5. Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material. 
6. Harga pembelian bahan mentah. 
7. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang. 
8. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun kualitasnya. 
Sedangkan menurut Prawirosentono (2001:71) fakor yang memengaruhi 
jumlah persediaan adalah: 
1. Perkiraaan pemakaian bahan baku 
Penentuan besarnya persediaan bahan yang diperlukan harus sesuai 
dengan kebutuhan pemakaian bahan tersebut dalam satu periode produksi 
tertentu. 
2. Harga bahan baku 
Harga bahan yang diperlukan merupakan faktor lainnya yang dapat 
memengaruhi besarnya persediaan yang harus diadakan. 
3. Biaya persediaan 
Terdapat beberapa jenis biaya untuk menyelenggarakan persediaan 
bahan baku , adapun jenis biaya persediaan adalah biaya pesanan (order) dan 
biaya penyimpanan bahan di gudang. 
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4. Waktu menunggu pesanan (Lead Time) 
Adalah waktu antara tenggang waktu sejak pesanan dilakukan sampai 
dengan saat pesanan tersebut masuk ke gudang. 
2.1.6 Model Persediaan 
Model persediaan menurut Heizer dan Render (2010:90) yaitu : 
a. Permintaan bebas vs terikat 
Model pengendalian persediaan menganggap bahwa permintaan untuk 
sebuah barang mungkin bebas (independent) atau terikat (dependent) dengan 
permintaan barang lain. 
b. Biaya penyimpanan, pesanan dan penyetelan 
Biaya penyimpanan (holding cost) adalah biaya yang berhubungan 
dengan penyimpanan atau membawa persediaan dari waktu ke waktu. Oleh 
karena itu, biaya penyimpanan juga meliputi biaya barang yang menjadi usang 
dan biaya yang berkaitan dengan gudang, seperti asuransi, karyawan tambahan, 
dan pembayaran bunga. 
Biaya pesanan (ordering cost) adalah biaya yang timbul dari proses 
pesanan. Biaya pesanan mencakup biaya persediaan formulir, proses pesanan, 
pekerjaan administrasi pendukung, dan sebagainya. Ketika pesanan diproduksi, 
maka terdapat biaya pesanan, tetapi biaya pesanan ini menjadi bagian dari apa 
yang disebut sebagai biaya setup. 
Biaya penyetelan (setup cost) adalah biaya untuk menyiapkan mesin atau 
proses untuk memroduksi sebuah pesanan. Proses ini meliputi waktu dan tenaga 
kerja untuk membersihkan dan mengganti perkakas atau alat bantu. Para 
manajer operasi dapat menurunkan biaya pesanan dengan mengurangi biaya 
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setup dan menggunakan prosedur yang efisien seperti pesanan dan pembayaran 
elektronik. 
2.2 Pengendalian Persediaan 
2.2.1 Pengertian Pengendalian Persediaan 
Menurut pendapat Assauri (2004:176), pengendalian persediaan 
merupakan salah satu kegiatan dari urutan kegiatan-kegiatan yang berurutan 
erat satu sama lain dalam seluruh operasi produksi perusahaan tersebut sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan lebih dahulu baik waktu, jumlah, kuantitas, 
maupun biayanya. 
Menurut Rangkuti (2004:25), pengendalian persediaan merupakan salah 
satu fungsi manajemen yang dapat dipecahkan dengan menerapkan metode 
kuantitatif. 
Sedangkan menurut Handoko (2000:333) pengendalian persediaan 
adalah fungsi manajerial yang sangat penting karena persediaan fisik banyak 
perusahaan melibatkan investasi rupiah terbesar dalam persediaan aktiva lancar. 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian persediaan adalah suatu aktivitas untuk menetapkan besarnya 
persediaan dengan memerhatikan keseimbangan antara besarnya persediaan 
yang disimpan dengan biaya-biaya yang ditimbulkannya. 
2.2.2 Tujuan Pengendalian Persediaan 
Tujuan pengendalian persediaan secara terinci dapatlah dinyatakan 
sebagai usaha untuk (Assauri 2004:177): 
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a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga 
dapat mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi. 
b. Menjaga agar supaya pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak 
terlalu besar atau berlebih-lebihan. 
c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini 
akan berakibat biaya pesanan terlalu besar. 
Dari keterangan di atas dapatlah dikatakan bahwa tujuan pengendalian 
persediaan adalah untuk memperoleh kualitas dan jumlah yang tepat dari bahan-
bahan atau barang-barang yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan 
biaya-biaya yang minimum untuk keuntungan atau kepentingan perusahaaan. 
2.3 EOQ (Economic Order Quantity)  
2.3.1 Pengertian EOQ (Economic Order Quantity) 
Setiap perusahaan selalu berusaha untuk menentukan kebijakan 
penyediaan bahan dasar yang tepat, dalam arti tidak mengganggu proses 
produksi dan biaya yang ditanggung tidak terlalu tinggi. Untuk keperluan itu, 
terdapat suatu metode yang disebut EOQ (Economic Order Quantity). 
Menurut Gitosudarmo (2002:101) EOQ (Economic Order Quantity) 
sebenarnya adalah volume atau jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk 
dilaksanakan pada setiap kali pembelian. Untuk memenuhi kebutuhan itu, maka 
dapat diperhitungkan pemenuhan kebutuhan (pembeliannya) yang paling 
ekonomis yaitu sejumlah barang yang akan dapat diperoleh dengan pembelian 
dengan menggunakan biaya yang minimal. 
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EOQ (Economic Order Quantity) menurut Riyanto (2001:78) adalah 
jumlah kuantitas barang yang dapat diperoleh dengan biaya yang minimal atau 
sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang optimal. 
Sedangkan menurut Heizer dan Render (2010:92) EOQ adalah salah 
satu teknik pengendalian persediaan yang paling tua dan terkenal secara luas, 
metode pengendalian persediaan ini menjawab 2 (dua) pertanyaan penting, 
kapan harus memesan dan berapa banyak harus memesan. 
Tingkat pesanan yang meminimasi biaya persediaan keseluruhan dikenal 
sebagai model EOQ (Kusuma, 2001:136).  
Model EOQ (Economic Order Quantity) di atas hanya dapat dibenarkan 
apabila asumsi-asumsi berikut dapat dipenuhi menurut Petty, William, Scott dan 
David (2005:278) yaitu : 
a. Permintaan konstan dan seragam meskipun model EOQ (Economic 
Order Quantity) mengasumsikan permintaan konstan, permintaan 
sesungguhnya mungkin bervariasi dari hari ke hari. 
b. Harga per unit konstan memasukkan variabel harga yang timbul dari 
diskon kuantitas dapat ditangani dengan agak mudah dengan cara 
memodifikasi model awal, mendefinisikan kembali biaya total dan 
menentukan kuantitas pesanan yang optimal. 
c. Biaya penyimpanan konstan, biaya penyimpanan per unit mungkin 
bervariasi sangat besar ketika besarnya persediaan meningkat. 
d. Biaya pesanan konstan, meskipun asumsi ini umumnya valid, pelanggan 
asumsi dapat diakomodir dengan memodifikasi model EOQ (Economic 
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Order Quantity) awal dengan cara yang sama dengan yang digunakan 
untuk harga per unit variabel. 
e. Pengiriman seketika, jika pengiriman tidak terjadi seketika yang 
merupakan kasus umum, maka model EOQ (Economic Order Quantity) 
awal harus dimodifikasi dengan cara memesan stok pengaman. 
f. Pesanan yang independen, jika multi pesanan menghasilkan 
penghematan biaya dengan mengurangi biaya administraasi dan 
transportasi maka model EOQ (Economic Order Quantity) awal harus 
dimodifikasi kembali.  
Asumsi-asumsi ini menggambarkan keterbatasan model EOQ (Economic 
Order Quantity) dasar serta cara bagaimana model tersebut dimodifikasi. 
Memahami keterbatasan dan asumsi model EOQ (Economic Order Quantity) 
menjadi dasar yang penting bagi manajer untuk membuat keputusan tentang 
persediaan. 
2.3.2 Penentuan EOQ (Economic Order Quantity) 
Adapun penentuan jumlah pesanan ekonomis (EOQ) ada 3 cara menurut 
Assauri (2004:182) yaitu : 
a. Pendekatan Tabel (Tabular Approach) 
Penentuan jumlah pesanan yang ekonomis dengan Tabular approach 
dilakukan dengan cara menyusun suatu daftar atau tabel jumlah pesanan dan 
jumlah biaya per tahun. 
b. Pendekatan Grafik (Graphical Approach) 
Penentuan jumlah pesanan ekonomis dengan cara “Graphical approach” 
dilakukan dengan cara menggambarkan grafik-grafik carrying costs dan total 
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costs dalam satu gambar, dimana sumbu horisontal jumlah pesanan (order) per 
tahun, sumbu vertical besarnya biaya dari ordering costs, carrying costs dan total 
costs. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Biaya Persediaan Metode EOQ 
(sumber: Heizer dan Render, 2010:93) 
c. Pendekatan Rumus (formula approach) 
Cara penentuan jumlah pesanan ekonomis dengan menurunkan di dalam 
rumus-rumus matematika dapat dilakukan dengan cara memerhatikan bahwa 
jumlah biaya persediaan yang minimum diperoleh, jika ordering costs sama 
dengan carrying costs. 
Hampir semua model persediaan bertujuan untuk meminimalkan biaya-
biaya total dengan asumsi yang tadi dijelaskan. Dalam menerapkan EOQ ada 
beberapa biaya yang harus  dipertimbangkan dalam penentuan jumlah 
pembelian atau keuntungan, di antaranya :  
a. Biaya Pesanan 
Biaya pesanan merupakan biaya yang akan  langsung terkait dengan 
kegiatan pesanan yang dilakukan  perusahaan. Biaya pesanan berfluktuasi 
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bukan dengan  jumlah yang dipesan, tetapi  dengan frekuensi pesanan. Biaya 
pesanan tidak hanya terdiri dari biaya yang eksplisit, tetapi juga  biaya 
kesempatan (Opportunity Cost). Sebagai misal, waktu yang terbuang untuk 
memroses pesanan, menjalankan  administrasi pesanan dan sebagainya. 
Beberapa contoh biaya pesanan antara lain :  
1) Biaya persiapan 
2) Biaya telepon 
3) Biaya pengiriman 
4) Biaya pembuatan faktur.  
Rumus biaya pesanan menurut Heizer dan Render (2010:94) adalah sebagai 
berikut  
Biaya Pesanan   
 
Q
   S 
Keterangan : 
Q = Jumlah Barang setiap pesan. 
D = Permintaan barang persediaan, 
dalam unit per tahun. 
S = Biaya pesanan untuk setiap 
kali pesanan.  
b. Biaya Penyimpanan  
Biaya penyimpanan merupakan biaya yang harus ditanggung oleh 
perusahaan sehubungan dengan adanya bahan baku yang disimpan dalam 
perusahaan. Biaya simpan akan berfluktuasi dengan tingkat persediaan. 
Beberapa contoh biaya penyimpanan antar lain:   
1) Biaya pemeliharaan, 
2) Biaya asuransi, 
3) Biaya kerusakan dalam 
penyimpanan, 
4) Biaya sewa gedung, 
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5) Biaya fasilitas penyimpanan.  
Menurut Heizer dan Render (2010:95) biaya penyimpanan dirumuskan sebagai 
berikut :  
Biaya Penyimpanan  
Q
2
     
Keterangan :  
Q = Jumlah barang setiap pesanan   H = Biaya penyimpanan per unit  
(satuan) per tahun 
Sehingga dalam menentukan biaya persediaan ada 2 jenis biaya yang berubah-
ubah dan harus dipertimbangkan. Pertama berubah-ubah sesuai dengan 
frekuensi pesanan  yaitu biaya pesan. Kedua biaya yang berubah-ubah sesuai 
dengan besar kecilnya persediaan yaitu biaya penyimpanan. Selanjutnya 
menentukan total biaya persediaan (TC) dengan menjumlahkan biaya pesan dan 
biaya simpan. Adapun rumusnya sebagai berikut (Heizer dan Render, 2010:97):  
T   
 
Q
S   
Q
2
  
Keterangan :  
TC = Total biaya persediaan  
Q = Jumlah barang setiap 
pesan  
D = Permintaan tahunan 
barang persediaan dalam unit 
per tahun 
S = Biaya pesanan untuk 
setiap kali melakukan 
pesanan  
H = Biaya penyimpanan per 
unit per tahun  
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Sedangkan untuk menentukan jumlah pesanan yang ekonomis  menurut metode 
Economic Order Quantity (EOQ) adalah dengan rumus sebagai berikut (Heizer 
dan Render, 2010:95): 
Q   √
   
 
 
Keterangan :  
Q* = Jumlah pesanan yang 
ekonomis 
D = Jumlah kebutuhan 
dalam satuan (unit) per 
tahun   
S = Biaya pesanan untuk 
sekali pesan.  
H = Biaya penyimpanan 
per unit per tahun. 
2.3.3 Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Menurut Assauri (1998:198) persediaan pengaman adalah persediaan 
tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan 
terjadinya kekurangan bahan (stock out). Akibat pengadaan persediaan 
pengaman terhadap biaya pemisahan adalah mengurangi kerugian yang 
ditimbulkan karena terjadinya stock out, akan tetapi sebaliknya akan menambah 
besarnya carrying cost. 
Besarnya pengurangan biaya atau kerugian perusahaan adalah sebesar 
perkalian antar jumlah persediaan pengaman yang diadakan untuk menghadapi 
stock out dengan biaya stock out per unit. Pengadaan persediaan pengaman 
oleh perusahaan dimaksudkan untuk mengurangi kerugian yang ditimbulkan 
karena terjadinya stock out, tetapi juga pada saat itu diusahakan agar carrying 
cost serendah mungkin. Ada beberapa faktor yang menentukan besarnya 
persediaan pengaman yaitu penggunaan bahan baku, faktor waktu, dan biaya-
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biaya yang digunakan. Untuk menentukan biaya persediaan pengaman 
digunakan analisa statistik yaitu dengan mempertimbangkan penyimpangan-
penyimpangan yang telah terjadi antara perkiraan pemakaian bahan baku 
dengan pemakaian sebenarnya sehingga diketahui standar deviasinya. 
Adapun rumus standar deviasi menurut Purwanto dan Suharyadi 
(2007:136) adalah sebagai berikut :     
S   √
∑     ̅ 2
 
 
Keterangan : 
SD = Standar deviasi  
X = Pemakaian sesungguhnya  
 ẋ  = Perkiraan pemakaian   
 N = Jumlah data 
Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung persediaan pengaman 
adalah sebagai berikut :  
SS = SD x Z 
Keterangan :  
SS =  Persediaan pengaman (Safety Stock)  SD =  Standar Deviasi 
Z = Faktor keamanan ditentukan atas dasar  kemampuan perusahaan (1.65) 
2.3.4 Titik Pesanan Kembali (Re Order Point) 
Selain memperhitungkan konsep EOQ (Economic Order Quantity), 
perusahaan juga perlu memperhitungkan kapan harus melakukan pesanan 
kembali (Re Order Point). 
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Pengertian Re Order Point (ROP) menurut Rangkuti (2004:83) adalah 
strategi operasi persediaan merupakan titik pesanan yang harus dilakukan suatu 
perusahaan sehubungan dengan adanya Lead Time dan Safety Stock. 
Menurut Assauri (1998:199) ROP (Re Order Point) adalah suatu titik atau 
batas dari jumlah persediaan yang ada pada suatu saat dimana pesanan harus 
diadakan kembali. 
ROP adalah tingkat persediaan dimana ketika persediaan telah mencapai 
tingkat tersebut, pesanan harus segera dilakukan. (Heizer dan Render, 2010:99). 
Menurut Riyanto (2001:83) faktor untuk menentukan ROP adalah 
a. Penggunaan material selama tenggang waktu mendapatkan barang 
(procurement lead time). 
b. Besarnya Safety Stock. 
Re Order Point= (Lead Time × Penggunaan per hari) + Safety Stock 
2.4  Kajian Empirik 
2.4.1 Penelitian Terdahulu 
Analisis tentang pengendalian bahan baku telah banyak dilakukan 
sebelumnya. Berbagai model digunakan untuk menganalisis dan meningkatkan 
optimalisasi persediaan sehingga dapat meminimisasi biaya persediaan. 
Malik (2013) melakukan penelitian dengan judul Analisis Persediaan 
Bahan Baku Kertas Menggunakan Metode EOQ (Economic Order Quantity) pada 
Harian Tribun Timur Makassar. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode EOQ (Economic Order Quantity), frekuensi pembelian, total 
persediaan bahan baku, Re Order Point, dan jarak waktu antar pesanan. Bahan 
30 
 
 
 
baku yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kertas. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa penerapan metode EOQ pada perusahaan menghasilkan 
biaya yang lebih murah dibandingkan dengan metode yang selama ini diterapkan 
oleh perusahaan. 
Setyorini (2011) melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kain dengan Metode EOQ (Economic 
Order Quantity) pada CV. Cahyo Nugroho Jati Sukoharjo. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode EOQ (Economic Order Quantity), 
frekuensi pembelian, total biaya persediaan, persediaan pengaman (safety 
stock), dan Re Order Point. Bahan baku yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
adalah kain yang selanjutnya akan diolah menjadi beberapa jenis pakaian jadi. 
Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kebijakan perusahaan dalam 
menentukan pembelian bahan baku belum mendatangkan biaya persediaan 
yang minimum. Hal ini disebabkan karena perusahaan tidak menggunakan 
metode EOQ dalam pengadaan persediaan bahan bakunya. 
2.5 Kerangka Pikir 
Setiap perusahan, termasuk CV. Sulawesi Trans Mandiri memiliki cara 
tertentu dalam mengelola persediaan bahan bakunya. Seperti kita ketahui bahwa 
bahan baku merupakan salah satu elemen yang penting karena menjadi dasar 
bagi berlangsungnya proses produksi. Perusahaan harus selalu 
mempertimbangkan tentang seberapa besar jumlah bahan baku yang harus 
tersedia sebelum memulai suatu kegiatan produksi. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu melakukan pengendalian terhadap persediaan bahan bakunya. Adapun 
metode yang cukup efisien dalam mengelola pengendalian  persediaan bahan 
baku adalah metode EOQ (Economic Order Quantity). 
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Setelah pengelolaan pengendalian persediaan dilakukan dengan metode 
EOQ, kita akan mengetahui apakah biaya persediaan yang ditimbulkan telah 
mencapai titik efisien atau sebaliknya. Hasil ini menjadi kesimpulan atau jawaban 
atas rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini pula yang 
menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi bagi perusahaan CV. Sulawesi 
Trans Mandiri dalam mempertimbangkan kembali kebijakan pengendalian 
pesediaanya agar tujuan efisiensi biaya dan kelancaran proses produksi yang 
diharapkan dapat sesuai dengan realisasinya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka disusun suatu kerangka pemikiran 
sebagai berikut. 
Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian 
2.7 Hipotesis  
Berdasarkan hasil kajian teoretik, kajian empirik(penelitian terdahulu), dan 
kerangka pikir penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik 
hipotesis bahwa penerapan Model EOQ (Economic Order Quantity) pada CV. 
Sulawesi Trans Mandiri dapat mengoptimalkan biaya persediaan, baik biaya 
pesanan maupun biaya penyimpanan. 
CV. Sulawesi Trans Mandiri 
Perhitungan Biaya Persediaan 
Model Persediaan EOQ 
Biaya Persediaan Efisien 
Rekomendasi 
Biaya Persediaan Tidak Efisien 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
riset lapangan dan riset kepustakaan. Jenis data terdiri dari data kuantitatif dan 
data kualitatif. Sumber data berasal dari data primer dan sekunder. 
3.2 Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilakukan di CV. Sulawesi Trans Mandiri dimulai pada bulan 
April sampai dengan bulan Mei 2014. 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua bahan baku kayu, bahan 
olahan kayu, dan barang jadi yang dimiliki perusahaan CV. Sulawesi Trans 
Mandiri di wilayah Samata, Kabupaten Gowa. 
3.3.2 Sampel 
Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Adapun 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kayu-kayu gelondongan 
kelas II dan III berharga sama yang terdata pada perusahaan CV. Sulawesi 
Trans Mandiri. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan terdiri dari : 
a. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 
angka-angka mengenai jumlah permintaan barang, biaya-biaya terkait 
persediaan, dan data-data terkait lainnya. 
b. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 
informasi baik lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka, yaitu 
informasi mengenai metode persediaan yang digunakan. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 
dan data sekunder. 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian 
dengan mengadakan pengamatan langsung atau wawancara. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
penelitian kepustakaan baik melalui dokumen-dokumen atau laporan 
tertulis serta informasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penulisan ini, metode pengumpulan data yang penulis lakukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan atau 
peninjauan secara langsung pada obyek penelitian yakni pada 
perusahaan CV. Sulawesi Trans Mandiri yang berada di Kabupaten 
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Gowa untuk mendapatkan data yang diperlukan sehubungan dengan 
penelitian ini.  
2. Interview 
Interview merupakan suatu cara untuk mendapatkan data atau informasi 
dengan tanya jawab secara langsung pada orang yang mengetahui 
tentang obyek yang diteliti. Dalam hal ini adalah dengan pihak 
manajemen/karyawan CV. Sulawesi Trans Mandiri khususnya pada 
bagian persediaan yaitu data mengenai metode persediaan yang 
digunakan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah bentuk penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang berhubungan 
dengan masalah persediaan. 
3.6 Metode Analisis 
Metode analisis yaitu metode yang digunakan untuk membuat gambaran 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai suatu obyek yang akan diteliti.  
a. Menentukan EOQ (Economics Order Quantity) 
EOQ adalah jumlah pesanan yang dapat meminimalkan total biaya 
persediaan, sehingga perhitungan biaya hanya didasarkan pada biaya 
yang memengaruhi pemesanan dan pembelian yaitu total biaya 
pemesanan dan total biaya penyimpanan. Dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut (Heizer dan Render, 2010:97):  
Q   √
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Keterangan :  
Q* = Kuantitas barang setiap kali pemesanan.  
D  = Jumlah permintaan kebutuhan bahan baku per tahun. 
S = Biaya setiap kali pesan 
H = Biaya penyimpanan per unit per tahun. 
b. Menentukan Total Biaya Persediaan  
Total biaya persediaan merupakan penjumlahan dari biaya simpan dan 
biaya pesan. Total biaya persediaan minimum akan tercapai pada saat 
biaya simpan sama dengan biaya pesan. Pada saat total biaya 
persediaan minimum, maka jumlah pesanan tersebut dapat dikatakan  
jumlah pesanan yang paling ekonomis (EOQ). Untuk menentukan total 
biaya persediaan digunakan rumus sebagai berikut (Heizer dan Render, 
2010:95):    
T   
 
Q
S   
Q
2
  
Keterangan : 
TC = Total Biaya Persediaan 
Q = Jumlah barang setiap kali pesanan  
 D = Permintaan tahunan barang persediaan, dalam unit.  
 S = Biaya pemesanan untuk setiap pemesanan.  
 H = Biaya penyimpanan per unit per tahun. 
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c. Menentukan Safety Stock    
Penentuan biaya persediaan pengaman menggunakan analisa statistik, 
yaitu dengan mempertimbangkan penyimpangan-penyimpangan yang 
telah terjadi antara perkiraan pemakaian bahan baku dengan pemakaian 
sebenarnya, sehingga diketahui standar  deviasinya. Adapun rumus 
standar deviasi menurut Purwanto dan Suharyadi (2007:136) adalah 
sebagai berikut :  
S   √
∑   - ̅ 2
 
 
Keterangan : 
SD = Standar Deviasi 
SD = Standar Deviasi  
X = Pemakaian Sesungguhnya  
ẋ  = Perkiraan Pemakaian  
N = Jumlah Data  
Dengan asumsi bahwa perusahaan menggunakan 5% penyimpangan 
serta menggunakan satu sisi dari kurva normal (nilai dapat dilihat pada 
tabel standar = 1.65), maka perhitungan Safety Stock adalah sebagai 
berikut : 
SS = SD x 1.65 
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Keterangan :  
SS = Safety Stock  
SD = Standar Deviasi  
d. Re Order Point  
Re Order Point dapat dihitung dengan menjumlahkan kebutuhan bahan 
baku selama Lead Time ditambah dengan jumlah persediaan 
pengamanan (Safety Stock). Jadi, Re Order Point dapat dihitung dengan  
rumus (Heizer dan Render, 2010:100):  
ROP = (dL)+ SS 
 Keterangan :  
 ROP = Re Order Point  
 d  = Tingkat kebutuhan per periode   
 L  = Lead Time  
 SS  = Safety Stock 
 
3.7 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.7.1 Variabel Penelitian 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabel bebas (metode 
EOQ) dan variabel tergantung (biaya persediaan bahan baku). 
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3.7.2 Definisi Operasional 
1. Persediaan bahan baku adalah segala sesuatu atau sumber-sumber 
daya dari sumber organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap 
pemenuhan permintaan. 
2. Pengendalian persediaan bahan baku adalah suatu aktivitas untuk 
menetapkan besarnya persediaan dengan memerhatikan keseimbangan 
antara besarnya persediaan yang disimpan dengan biaya-biaya yang 
ditimbulkannya. 
3. EOQ (Economic Order Quantity) merupakan metode yang digunakan 
untuk mengetahui jumlah kuantitas barang yang dapat diperoleh dengan 
biaya yang minimal atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang 
optimal. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan 
CV. Sulawesi Trans Mandiri berdiri sejak tahun 2002. Didirikan oleh 
bapak Syamsir Nugraha, SE yang menjabat sebagai pemilik sekaligus Direktur 
Utama pada perusahaan CV. Sulawesi Trans Mandiri. Perusahaan ini berdiri di 
atas sebidang tanah seluas 6.000 m2 dengan tiga bangunan utama yang 
digunakan sebagai gudang penyimpanan bahan baku, tempat berlangsungnya 
proses produksi, dan kegiatan adminsitrasi perkantoran. CV. Sulawesi Trans 
Mandiri berlokasi di daerah perkebunan dan pemukiman, tepatnya di Jalan 
Karaeng Makkawari Poros Samata - Hertasning, Samata, Gowa, Sulawesi 
Selatan. Perusahaan ini bergerak di bidang pengolahan kayu. Lebih spesifik, CV. 
Sulawesi Trans Mandiri termasuk dalam industri penggergajian yang ada di 
Sulawesi Selatan. 
Kegiatan CV. Sulawesi Trans Mandiri adalah mengolah bahan baku kayu 
menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi, menjual, serta 
mendistribusikannya untuk keperluan pembagunan dan pemenuhan kebutuhan 
konsumen lainnya. Jenis produk yang dihasilkan perusahaan ini bermacam-
macam beberapa di antaranya adalah kayu batangan dengan ukuran yang 
bervariasi (ukuran 2/10, 2/20, 3/5, 4/6, 5/7, 5/10, dan 6/12), kusen pintu dan 
jendela, meja, kursi, lemari, kitchen set, dan lain-lain. Bahan baku yang berupa 
kayu didatangkan dari beberapa daerah di Sulawesi Selatan seperti Gowa, 
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Bulukumba, Sinjai, Luwu, Luwu Utara, dan Luwu Timur, serta di luar daerah 
Sulawesi Selatan seperti Kendari, Sulawesi Tenggara dan Palu, Sulawesi 
Tengah. Jenis bahan baku kayu yang dikelola oleh CV. Sulawesi Trans Mandiri 
adalah jenis-jenis bahan baku kayu yang diklasifikasikan berdasarkan 
kualitasnya. Berikut klasifikasinya. 
Tabel 4.1 Klasifikasi bahan baku kayu berdasarkan kualitasnya 
Kayu Kelas II Kayu Kelas III 
- Mangga 
- Sengon 
- Sunggumanai 
- Kapuk 
- Kemiri 
- Nangka 
Sumber : CV. Sulawesi Trans Mandiri (Diolah) 
4.1.2 Proses Transformasi Produksi 
CV. Sulawesi Trans Mandiri dalam proses transformasinya membutuhkan 
peran dari pihak di luar perusahaan seperti distributor bahan baku yang setiap 
saat dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan proses produksi. Sebelum proses 
produksi dilakukan, penyediaan bahan baku sangatlah penting untuk dikelola. 
Bahan baku dipesan melalui distributor bahan baku oleh pihak perusahaan via 
telepon. Setelah itu, pesanan akan tiba di gudang perusahaan selama 3 hari 
setelah waktu pesanan dilakukan. Bahan baku yang siap dimasukkan ke dalam 
gudang terlebih dahulu diperiksa oleh pihak pengawas gudang dan bahan baku 
dicatat ke dalam persediaan bahan baku atau perusahaan menamainya dengan 
sebutan kayu masuk. Bahan baku seketika waktu dapat dikeluarkan dari gudang 
bilamana dilakukan aktivitas produksi. Bahan baku kayu dipindahkan dari gudang 
menuju tempat produksi. Terdapat dua mesin pemotong besar yang siap 
digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi produk yag dibutuhkan 
konsumen. Setelah kayu diolah menjadi produk jadi, produk biasanya langsung 
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diantarkan kepada pelanggan atau disimpan pada bagian penjualan. Adapun 
ilustrasi proses transformasi produksi perusahaan disajikan pada gambar 4.1.  
 
 
Gambar 4.1 Proses Transformasi Produksi CV. Sulawesi Trans Mandiri 
(Sumber : Dokumentasi Penelitian) 
  
7. Pelanggan melakukan transaksi di 
kantor penjualan 
6. Bahan Baku diproduksi menjadi produk 
di mesin pemotong. 
5. Bahan Baku siap diantar ke pelanggan 
atau ditempatkan di tempat penjualan 
1. Perusahaan melakukan 
pesanan via telepon. 
2. Distributor mengantar bahan baku 
hingga ke gudang 3 hari setelah 
pesanan dilakukan. 3. Bahan baku tiba di perusahaan dan dilakukan 
pengecekan. Setelah itu, bahan baku dimasukkan 
ke gudang. 
4. Bahan Baku dikeluarkan 
Produk dikonsumsi 
oleh pelanggan 
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4.2 Pemakaian Bahan Baku 
Pemakaian aktual bahan baku selama 2011-2013 disajikan pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Pemakaian aktual bahan baku kayu selama 2011-2013 
BULAN 
Bahan Baku Kayu (m3) 
2011 2012 2013 
Januari 35,3304 48,984 41,9714 
Februari 32,3934 94,823 49,8228 
Maret 56,113 62,4882 45,7409 
April 279,2738 55,0218 58,6592 
Mei 94,06156 74,2804 46,264 
Juni 81,42724 38,537 54,9374 
Juli 73,04392 47,4628 41,758 
Agustus 94,3542 17,4232 23,948 
September 61,3812 24,7394 27,468 
Oktober 72,85919 27,0859 52,991 
November 57,53952 26,784 69,1052 
Desember 48,14218 50,4663 45,5544 
Total 985,9196 568,096 558,2203 
Rata-rata/bulan 82,15997 47,34133 46,51836 
Rata-rata/hari 2,738666 1,578044 1,550612 
Sumber : CV. Sulawesi Trans Mandiri (Diolah) 
Penelitian ini menggunakan data bahan baku kayu selama 2011-2013 
karena terdapat pembanding yang cukup objektif untuk menentukan hasil 
maupun rekomendasi penelitian ini. Sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel di 
atas, pemakaian bahan baku perusahaan bervariasi setiap waktunya. Pemakaian 
bahan baku kayu terbesar terjadi pada bulan April untuk 2011 sebesar 279,2738 
m3, bulan Februari untuk 2012 sebesar 94,823 m3, dan bulan November untuk 
2013 sebesar 69,1052 m3. Sementara itu, pemakaian bahan baku kayu terkecil 
terjadi pada bulan Februari untuk 2011 sebesar 32,3934 m3, bulan Agustus untuk 
2012 sebesar 17,4232 m3, dan bulan Agustus untuk 2013 sebesar 23,948 m3. 
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Menurut asumsi penggunaan metode EOQ (Economic Order Quantity), 
permintaan haruslah konstan meskipun sesungguhnya tingkat permintaan aktual 
perusahaan bervariasi. Data di atas menggambarkan kondisi dimana permintaan 
sangat bervariasi. Hal tersebut dikarenakan permintaan perusahaan CV. 
Sulawesi Trans Mandiri bergantung pada seberapa sering mitra kerja maupun 
konsumen lainnya ikut serta dalam proyek pembangunan. Sebagai contohnya, 
PT. Aphasko Jaya Utama selaku mitra kerja CV.Sulawesi Trans Mandiri ikut 
serta dalam proyek pembangunan Hotel Grand Clarion Makassar pada tahun 
2011. Sementara itu, tidak ada lagi mitra kerja yang terlibat dalam proyek 
pembangunan pada tahun 2012 dan 2013. 
4.3 Pembelian Bahan Baku 
CV. Sulawesi Trans Mandiri melakukan pembelian bahan baku untuk 
memenuhi kebutuhan produksinya. Besarnya pembelian bahan baku kayu 
bervariasi setiap waktunya. Pembelian bahan baku selama 2011-2013 disajikan 
pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Pembelian bahan baku selama 2011-2013 
BULAN 2011 2012 2013 
Januari 
  
19.78 
40.408 
13.9948 
46.0352 
12.5932 
41.8292 
8.268 12.07 14.9864 
12.36 19.9704 14.2496 
Februari 
  
  
  
14.288 
39.0236 
33.2892 
96.4668 
11.8944 
48.9104 
18.9976 12.136 26.8908 
5.738 16.2584 10.1252 
- 34.7832 - 
Maret 
  
  
  
  
12.8448 
46.0698 
19.688 
63.5928 
7.2336 
46.6571 
10.875 1.6624 8.4928 
22.35 5.7388 30.9307 
- 15.0308 - 
- 21.4728 - 
April 
  
44.56 
 
17.9632 
 
6.1888 
 39.4986   15.6912   9.0512   
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Tabel 4.3 Pembelian bahan baku selama 2011-2013 (Lanjutan) 
BULAN 2011 2012 2013 
 April 
  
  
  
50.0892   12.8848   8.9528   
44.005   10.4992   13.51   
45   -   21.1964   
53.56  276.713 -  57.0384 
- 
  58.8992 
Mei 
34.22 
93.9862 
25.0126 
73.9914 
14.4088 
45.56 
30.78 19.824 16.9824 
28.9862 10.222 14.1688 
- 18.9328 - 
Juni 
  
  
  
16.9524 
82.5692 
12.9792 
31.824 
17.3455 
54.6048 
19.6628 18.8448 16.4505 
21.226 - 20.8088 
24.728 - - 
Juli 
  
  
28.94 
75.6749 
13.3644 
49.2816 
18.6322 
40.2742 
21.258 19.9524 10.4076 
25.4769 15.9648 11.2344 
Agustus 
  
  
  
15.02 
92.4684 
5.7536 
16.7972 
1.044 
29.3792 
32.6364 7.4928 6.802 
25.01 3.5508 4.8528 
19.802 - 16.6804 
September 
  
  
18.4722 
60.6221 
10.992 
23.732 
15.1928 
27.0164 
21.2819 12.74 9.0204 
20.868 - 2.8032 
Oktober 
  
  
24.9112 
72.055 
9.54312 
34.7395 
35.2866 
52.6607 
28.644 25.1964 11.3821 
18.4998 - 5.992 
November 
  
  
17.0841 
57.4999 
22.4017 
22.4017 
17.2716 
68.0293 
19.286 - 26.8002 
21.1298 - 23.9575 
Desember 
  
  
22.828 
47.3272 
24.3512 
49.3232 
12.8956 
46.2996  
24.4992 24.972 16.4964 
- - 16.9076 
Total 40 kali 984.417 35 kali 565.224 39 kali 560.12 
Rata-rata/bulan 82.03475833 47.10198667 46.676675 
Rata-rata/hari 2.734491944 1.570066222 1.555889167 
Rata-rata/pesanan 24.6104275 16.14925257 14.36205385 
Sumber : CV. Sulawesi Trans Mandiri (Diolah) 
Frekuensi pembelian setiap tahun berbeda-beda. Perusahaan melakukan 
40 kali pesanan pada tahun 2011, 35 kali pada tahun 2012, dan 39 kali pada 
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tahun 2013. Perbedaan ini didasarkan pada tingkat permintaan yang juga 
berfluktuasi setiap tahunnya. Pembelian terbesar terjadi pada bulan April sebesar 
276,7128 m3 untuk tahun 2011, bulan Februari sebesar 96,4668 m3 untuk tahun 
2012, dan bulan November sebesar 68,0293 m3 untuk tahun 2013. Sementara 
itu, pembelian paling sedikit terjadi pada bulan Februari sebesar 39,0236 m3 
untuk tahun 2011, bulan Agustus sebesar 16,7972 m3 untuk tahun 2012, dan 
bulan September sebesar 27,0164 m3 untuk tahun 2013. Total kuantitas 
pembelian bahan baku pada tahun 2011 sebesar 984,4171 m3, tahun 2012 
sebesar 565,2238 m3, dan tahun 2013 sebesar 560,1201 m3. 
4.4 Waktu Tunggu (Lead Time) Pengadaan Bahan Baku  
Waktu tunggu pengadaan bahan baku adalah waktu yang dibutuhkan 
sejak bahan baku dipesan sampai dengan bahan baku tersebut sampai di 
perusahaan. Berdasarkan keterangan dari pihak perusahaan, waktu tunggu 
untuk bahan baku kayu adalah 3 hari. Pada penelitian ini, diasumsikan tidak 
terjadi hal-hal di luar dugaan sehingga waktu tunggu bahan baku kayu adalah 
konstan, yaitu 3 hari. 
4.5 Biaya Persediaan Bahan Baku 
Secara umum, total biaya persediaan bahan baku pada perusahaan 
terdiri atas biaya pesanan dan biaya penyimpanan. 
1. Biaya Pesanan 
Biaya pesanan merupakan biaya yang akan langsung terkait dengan 
kegiatan pesanan yang dilakukan  perusahaan. Biaya pesanan berfluktuasi 
bukan dengan  jumlah yang dipesan, tetapi  dengan frekuensi pesanan. Total 
biaya pesanan setahun diperoleh dengan mengalikan biaya pesanan setiap kali 
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melakukan pesanan dengan frekuensi pesanan selama setahun. Komponen 
biaya pesanan bahan baku kayu meliputi biaya telepon, biaya administrasi, dan 
biaya bongkar muat. 
Perusahaan tidak mengeluarkan biaya surat-menyurat karena pesanan 
hanya dilakukan melalui telepon. Biaya telepon diperoleh dari jumlah menit yang 
digunakan pada saat melakukan pesanan dengan tarif percakapan telepon per 
menit. Pesanan via telepon rata-rata memakan waktu 10 menit dengan tarif Rp. 
450,- per menit. 
Biaya administrasi meliputi alat tulis kantor (ATK) kertas HVS, map, isi 
staples, tinta stempel, dan kertas kwitansi pembelian. Biaya bongkar muat 
sebesar Rp. 50.000,- per m3. Selama 2011-2013, jumlah pesanan dilakukan 
bervariasi. Frekuensi pesanan pada tahun 2011 sebanyak 40 kali, tahun 2012 
sebanyak 35 kali, dan tahun 2013 sebanyak 39 kali. Perhitungan biaya pesanan 
bahan baku kayu per pesanan selama 2011-2013 secara rinci dijelaskan pada 
Lampiran 2, sedangkan intisarinya disajikan pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Komponen biaya pesanan selama 2011-2013 
Komponen Biaya 
Bahan Baku Kayu (per pesanan) 
2011 2012 2013 
Biaya Telepon  Rp. 4.500,-  Rp. 4.500,-  Rp. 4.500,- 
Biaya Administrasi  Rp. 1.250,-  Rp. 1.250,-  Rp. 1.250,- 
Biaya Bongkar Muat  Rp. 1.230.521,-  Rp. 807.463,-  Rp. 718.103,- 
Total  Rp. 1.236.271,-  Rp. 813.213,-  Rp. 723.853,- 
Sumber : CV. Sulawesi Trans Mandiri (Diolah) 
Biaya telepon timbul pada saat pesanan kepada pemasok dilakukan. 
Biaya administrasi timbul pada saat pembuatan faktur dan pencatatan pesanan 
dan penerimaan bahan baku, sedangkan biaya bongkar muat timbul pada saat 
bahan baku diangkut dan dipindahkan dari transportasi pengangkutan ke 
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gudang. Komponen biaya pesanan terbesar adalah biaya bongkar muat, yaitu 
sebesar Rp. 1.230.521,- pada tahun 2011, Rp. 807.463,- pada tahun 2012, dan 
Rp. 718.103,- pada tahun 2013. Sementara itu, komponen biaya terkecil adalah 
biaya administrasi, yaitu sebesar Rp.1.250,-. Total biaya pesanan bahan baku 
kayu adalah sebesar Rp. 1.236.271,- pada tahun 2011, Rp. 813.213,- pada 
tahun 2012, dan Rp. 723.853,- pada tahun 2013.  
2. Biaya Penyimpanan 
Biaya penyimpanan merupakan biaya yang harus ditanggung oleh 
perusahaan sehubungan dengan adanya bahan baku yang disimpan dalam 
perusahaan. Biaya simpan akan berfluktuasi dengan tingkat persediaan. Biaya 
ini merupakan perkalian antara biaya penyimpanan bahan baku kayu per m3 per 
tahun dengan tingkat persediaan bahan baku rata-rata per tahun yang disimpan. 
Komponen biaya penyimpanan terdiri dari biaya listrik, biaya gaji keamanan dan 
pengawas gudang, biaya penyusutan gudang, biaya pemeliharaan, dan biaya 
Opprtunity Cost.  
Fasilitas listrik digunakan sebagai penerangan yang dinyalakan 12 jam 
sehari. Gudang menggunakan penerangan dari listrik sebesar 900 Watt. Biaya 
listrik per Kwh adalah Rp 450,-. Biaya gaji keamanan dan pengawas gudang 
dihitung berdasarkan gaji yang dibayarkan perusahaan untuk 2 orang selama 
setahun.  Biaya penyusutan gudang yang terjadi pada perusahaan merupakan 
biaya penyusutan untuk fasilitas gudang, harga bangunan sebesar Rp. 
200.000.000,-dengan umur ekonomis gudang selama 20 tahun. Biaya 
pemeliharaan gudang dihitung berdasarkan biaya yang dikeluarkan perusahaan 
untuk memelihara dan memperbaiki gudang. Biaya pemeliharaan gudang selama 
setahun sebesar Rp. 12.000.000,-. 
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Opportunity Cost adalah biaya yang timbul karena adanya persediaan, 
perusahaan akan kehilangan kesempatan memperoleh pendapatan bunga 
apabila dana tersebut disimpan di bank. Besarnya biaya ini dipengaruhi oleh 
harga bahan baku per m3 dan besarnya tingkat suku bunga bank yang berlaku 
pada saat itu. Tingkat suku bunga yang digunakan adalah rata-rata tingkat suku 
bunga kredit investasi Bank Indonesia (BI) yaitu sebesar 11,8% pada tahun 
2011, 13% pada tahun 2012, dan 12,24% pada tahun 2013. Opportunity Cost 
dihitung berdasarkan harga bahan baku rata-rata per m3 dikalikan dengan tingkat 
suku bunga dan dikalikan lagi dengan persediaan rata-rata yang tersimpan di 
dalam gudang. Perhitungan biaya penyimpanan bahan baku kayu selama 2011-
2013 secara rinci dijelaskan pada Lampiran 3, sedangkan komponen biaya 
penyimpanan bahan baku disajikan pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Komponen biaya penyimpanan bahan baku selama 2011-2013 
Komponen Biaya 
Bahan Baku Kayu (per m3 per tahun) 
2011 2012 2013 
Biaya Listrik  Rp. 86.326,-  Rp. 135.659,-  Rp. 139.607,-  
Biaya Gaji keamanan dan pengawas  Rp. 118.417,-   Rp. 186.089,-  Rp. 191.505,- 
Biaya Penyusutan Gudang  Rp. 164.468,-  Rp. 258.458,-  Rp. 265.980,- 
Biaya Pemeliharaan  Rp. 197.361,-   Rp. 310.149,-  Rp. 319.176,- 
Opportunity Cost  Rp. 153.400,-  Rp. 175.500,-  Rp.183,600,- 
Total  Rp. 719.971,-  Rp. 1.065.855,-   Rp. 1.099.867,-  
Sumber : CV. Sulawesi Trans Mandiri (Diolah) 
Komponen biaya penyimpanan terbesar adalah biaya pemeliharaan, yaitu 
sebesar Rp. 197.361,- pada tahun 2011, Rp. 310.149,- pada tahun 2012, dan 
Rp.319.176,- pada tahun 2013. Sementara itu, komponen biaya penyimpanan 
terkecil adalah biaya listrik, yaitu sebesar Rp. 86.326,- pada tahun 2011, Rp. 
135.659,- pada tahun 2012, dan Rp. 139.607,- pada tahun 2013. Total biaya 
penyimpanan bahan baku per m3 per tahun adalah sebesar Rp. 719.971,- pada 
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tahun 2011, Rp. 1.065.855,- pada tahun 2012, dan Rp. 1.099.867,- pada tahun 
2013. 
4.6 Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Aktual Perusahaan 
CV. Sulawesi Trans Mandiri memiliki pabrik dengan proses produksi yang 
dilakukan secara terus-menerus mengerjakan produk-produknya. Perusahaan 
menentukan jumlah persediaan akhir dan keadaan bahan baku di gudang setiap 
hari. Pencatatan terhadap semua barang yang masuk atau keluar dari gudang 
juga dilakukan setiap hari oleh operator dan dilaporkan kepada bagian 
administrasi gudang. Penentuan kebutuhan bahan baku didasarkan pada 
pengalaman pada waktu lalu dan disesuaikan dengan rencana produksi pada 
bulan yang bersangkutan. Walaupun demikian, teknik proyeksi yang dilakukan 
perusahaan masih bersifat tradisional, yaitu dengan menerka-nerka tanpa acuan 
perhitungan yang akurat. 
Data pemakaian dan pembelian bahan baku kayu CV. Sulawesi Trans 
Mandiri dapat mendukung penyajian data kuantitas pesanan dan tingkat 
persediaan rata-rata. Persediaan awal pada tahun 2011 sebesar 18,24 m3. 
Persediaan awal tersebut merupakan persediaan akhir pada akhir periode 2010. 
Kuantitas pesanan dan tingkat persediaan rata-rata berdasarkan kondisi aktual 
selama 2011-2013 ditunjukkan pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Kuantitas pesanan dan tingkat persediaan rata-rata perusahaan 
2011 
      
BULAN 
Pers. 
Awal 
Pembelian Total pers. 
Awal 
Pemakaian 
Total 
Pers. 
Akhir 
Pers. 
Rata-
rata 
Januari 18.24 40.408 58.648 35.3304 23.3176 40.9828 
Februari 23.3176 39.0236 62.3412 32.3934 29.9478 46.1445 
Maret 29.9478 46.0698 76.0176 56.113 19.9046 47.9611 
April 19.9046 276.7128 296.6174 279.2738 17.3436 156.981 
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Tabel 4.6 Kuantitas pesanan dan tingkat persediaan rata-rata perusahaan (Lanjutan) 
Mei 17.3436 93.9862 111.3298 94.06156 17.26824 64.299 
Juni 17.2682 82.5692 99.83744 81.42724 18.4102 59.1238 
Juli 18.4102 75.6749 94.0851 73.04392 21.04118 57.5631 
Agustus 21.0412 92.4684 113.50958 94.3542 19.15538 66.3325 
September 19.1554 60.6221 79.77748 61.3812 18.39628 49.0869 
Oktober 18.3963 72.055 90.45128 72.85919 17.59209 54.0217 
November 17.5921 57.4999 75.09199 57.53952 17.55247 46.3222 
Desember 17.5525 47.3272 64.87967 48.14218 16.73749 40.8086 
Total 238.169 984.4171 1222.5865 985.91961 236.66693 729.627 
Rata-rata 19.8475 82.03476 101.88221 82.159968 19.722244 60.8022 
2012 
BULAN 
Pers. 
Awal 
Pembelian 
Total pers. 
Awal 
Pemakaian 
Total 
Pers. 
Akhir 
Pers. 
Rata-
rata 
Januari 16.7375 46.0352 62.77269 48.984 13.7887 38.2807 
Februari 13.7887 96.4668 110.2555 94.823 15.4325 62.844 
Maret 15.4325 63.5928 79.02529 62.4882 16.5371 47.7812 
April 16.5371 57.0384 73.57549 55.0218 18.5537 46.0646 
Mei 18.5537 73.9914 92.54509 74.2804 18.2647 55.4049 
Juni 18.2647 31.824 50.08869 38.537 11.5517 30.8202 
Juli 11.5517 49.2816 60.83329 47.4628 13.3705 37.1019 
Agustus 13.3705 16.7972 30.16769 17.4232 12.7445 21.4561 
September 12.7445 23.732 36.47649 24.7394 11.7371 24.1068 
Oktober 11.7371 34.73954 46.47663 27.0859 19.3907 32.9337 
November 19.3907 22.4017 41.79243 26.784 15.0084 28.4004 
Desember 15.0084 49.3232 64.33163 50.4663 13.8653 39.0985 
Total 183.117 565.2238 748.3409 568.096 180.245 464.293 
Rata-rata 15.2598 47.10199 62.36174 47.34133 15.0204 38.6911 
2013 
BULAN 
Pers. 
Awal 
Pembelian 
Total pers. 
Awal 
Pemakaian 
Total 
Pers. 
Akhir 
Pers. 
Rata-
rata 
Januari 13.8653 41.8292 55.6945 41.9714 13.7231 34.7088 
Februari 13.7231 48.9104 62.6335 49.8228 12.8107 37.7221 
Maret 12.8107 46.6571 59.4678 45.7409 13.7269 36.5974 
April 13.7269 58.8992 72.6261 58.6592 13.9669 43.2965 
Mei 13.9669 45.56 59.5269 46.264 13.2629 36.3949 
Juni 13.2629 54.6048 67.8677 54.9374 12.9303 40.399 
Juli 12.9303 40.2742 53.2045 41.758 11.4465 32.3255 
Agustus 11.4465 29.3792 40.8257 23.948 16.8777 28.8517 
September 16.8777 27.0164 43.8941 27.468 16.4261 30.1601 
Oktober 16.4261 52.6607 69.0868 52.991 16.0958 42.5913 
November 16.0958 68.0293 84.1251 69.1052 15.0199 49.5725 
Desember 15.0199 46.2996 61.3195 45.5544 15.7651 38.5423 
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Sumber : Diolah 
Tingkat persediaan rata-rata pada tahun 2011 sebesar 60,822 m3, tahun 
2012 sebesar 38,6911 m3, dan tahun 2013 sebesar 37,5969 m3. Tingkat 
persediaan rata-rata tersebut merupakan hasil rata-rata dari penjumlahan total 
persediaan awal dengan total persediaan akhir dibagi dua. Data-data di atas 
cukup untuk menentukan berapa besar total biaya persediaan bahan baku aktual 
perusahaan. Total biaya persediaan ini dihitung dengan cara mengalikan biaya 
penyimpanan per m3 per tahun dengan persediaan bahan baku rata-rata per 
tahun yang disimpan lalu menjumlahkannya dengan hasil perkalian antara 
frekuensi pesanan aktual perusahaan selama setahun dengan biaya pesanan 
setiap kali melakukan pesanan. Perhitungan total biaya persediaan bahan baku 
aktual selama 2011-2013 secara rinci disajikan pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8. 
Tabel 4.7 Komponen total biaya persediaan 
Tahun 
Biaya 
Pesanan/tahun 
(a) 
Frekuensi 
pesanan aktual 
(b) 
Biaya 
Penyimpanan/tahun 
(c) 
Persediaan 
rata-rata (m3) 
(d) 
2011  Rp. 1.236.271,- 40 kali  Rp. 719.971,- 60,802228 
2012  Rp. 813.213,- 35 kali  Rp. 1.065.855,-  38,691075 
2013  Rp. 723.853,-  39 kali  Rp. 1.099.867,- 37,596868 
Sumber : Diolah 
Tabel 4.8 Total biaya persediaan bahan baku aktual selama 2011-2013  
Tahun 
Biaya Pesanan 
(a x b) 
Biaya Penyimpanan 
(c x d) 
Total Biaya 
Persediaan 
2011  Rp. 49.450.855,-  Rp. 43.775.861.20  Rp. 93.226.716,- 
2012  Rp. 28.462.450,-  Rp. 41.239.076.,-  Rp. 69.701.526,- 
2013  Rp. 28.230.250,-  Rp. 41.351.570.75  Rp. 69.581.821,- 
Sumber : Diolah 
Data di atas menjelaskan bahwa komponen biaya persediaan bahan 
baku yang menimbulkan biaya yang paling besar adalah biaya penyimpanan, 
Total 170.152 560.1201 730.273 558.2203 172.052 451.162 
Rata-rata 14.1794 46.67668 60.856 46.51836 14.3377 37.5969 
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yaitu sebesar Rp. 43,775,861.20 pada tahun 2011, Rp. 41,239,076.,- pada tahun 
2012, dan Rp. 41,351,570.75 pada tahun 2013. Adapun total biaya persediaan 
bahan baku aktual pada tahun 2011 sebesar Rp. 93.226.716,-, pada tahun 2012 
sebesar Rp. 69.701.526,-, dan  pada tahun 2013 sebesar Rp. 69.581.821,-. 
4.7 Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan 
Menggunakan Metode EOQ 
Perhitungan analisis pengendalian persediaan bahan baku dapat 
digunakan dengan metode EOQ. Hal ini dapat dilakukan karena terpenuhinya 
semua asumsi kondisi, karakteristik, serta kebutuhan perusahaan. Perusahaan 
memiliki data permintaan yang diketahui tetap dan bebas. Selain itu, lead time 
konstan, penerimaan persediaan bersifat seketika dan lengkap, tidak ada diskon 
karena kuantitas tidak memungkinkan, biaya variabel yang ada hanyalah biaya 
pesanan dan biaya penyimpanan, serta kosongnya persediaan dapat dihindari 
sepenuhnya jika pesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 
4.7.1 Metode EOQ 
Metode EOQ memungkinkan perusahaan untuk menentukan jumlah 
kuantitas pesanan bahan baku yang paling ekonomis dengan jumlah permintaan 
dan lead time yang konstan. Perhitungan kuantitas pesanan bahan baku kayu 
yang optimal selama 2011-2013 secara rinci disajikan pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Pemakaian, biaya pesanan, dan biaya penyimpanan tahunan 
Tahun 
Pemakaian (D) 
Biaya Pesanan 
(S) 
Biaya 
Penyimpanan 
(H) 
Jumlah 
(m3) 
Harga/m3 Total 
2011 985,91961  Rp. 1.300.000,-  Rp. 1.281.695.493,-  Rp. 1.236.271,-  Rp. 719.971,- 
2012 568,096  Rp. 1.350.000,-  Rp. 766.929.600,-  Rp. 813.213,-  Rp. 1.065.855,- 
2013 558,2203  Rp. 1.500.000,-  Rp. 837.330.450,-  Rp. 723.853,-  Rp. 1.099.867,- 
Sumber : Diolah 
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- 2011 
     √
                            
          
 √                         m3 
- 2012 
     √
                           
                  
 √                           m3 
- 2013 
     √
                          
                 
  √                            m
3 
Berdasarkan data hasil perhitungan EOQ di atas, diketahui bahwa 
kuantitas pesanan bahan baku yang optimal adalah sebesar 58,1882176 m3 
pada tahun 2011, 29,442786987 m3 pada tahun 2012, dan 27,106453172 m3 
pada tahun 2013 untuk setiap kali pesanan. Perhitungan di atas menunjukkan 
bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara nilai EOQ setiap tahunnya. EOQ 
secara bertahap mengalami penurunan tren. Penurunan tersebut disebabkan 
adanya perbedaan tingkat persediaan dan biaya yang melekat pada persediaan 
tersebut, khususnya pada tingkat permintaan bahan baku setiap tahunnya. 
4.7.2 Frekuensi Pesanan Optimal 
Setelah mengetahui kuantitas pesanan bahan baku yang optimal, 
frekuensi pesanan baru dapat dihitung. Jumlah frekuensi pesanan dihitung dari 
pembagian antara permintaan selama tahun yang bersangkutan dengan 
kuantitas pesanan bahan baku yang optimal atau dengan rumus D/EOQ. 
Perhitungan frekuensi pesanan/pembelian bahan baku disajikan sebagai berikut. 
- 2011 
Frekuensi pesanan = permintaan selama setahun/EOQ 
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= 985.91961 m3/58,1882176 m3 = 16,94362967 kali ~ 17 kali 
- 2012 
Frekuensi pesanan = permintaan selama setahun/EOQ 
= 568,096 m3/29,442786987 m3 = 19,29491255 kali ~ 20 kali 
- 2013 
Frekuensi pesanan = permintaan selama setahun/EOQ 
= 558,2203 m3/58,1882176 m3 = 20,59363121 kali ~ 21 kali 
Frekuensi pesanan bahan baku kayu berdasarkan metode EOQ lebih 
sedikit atau lebih jarang bila dibandingkan dengan frekuensi pesanan aktual yang 
telah dilakukan perusahaan. Frekuensi pesanan bahan baku kayu dengan 
metode perusahaan dilakukan 40 kali pada tahun 2011, 35 kali pada tahun 2012, 
dan 39 kali pada tahun 2013 sedangkan pesanan dengan metode EOQ 
dilakukan sebanyak 17 kali pada tahun 2011, 20 kali pada tahun 2012, dan 21 
kali pada tahun 2013. Semakin kecil frekuensi pesanan, semakin kecil pula biaya 
yang harus dikeluarkan perusahaan untuk biaya pesanan, namun biaya 
penyimpanan akan semakin besar. Namun, biaya pesanan saja tidak cukup 
untuk dapat membandingkan dua metode persediaan untuk mencari metode 
persediaan yang paling efisien. Hal ini disebabkan karena masih ada satu 
komponen biaya lagi yang memengaruhi total biaya persediaan secara 
keseluruhan, yaitu biaya penyimpanan yang mana dipengaruhi oleh jumlah rata-
rata persediaan di gudang. 
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4.7.3 Total Biaya Persediaan Bahan Baku 
Total biaya persediaan merupakan jumlah dari total biaya pesanan dan 
total biaya penyimpanan per tahunnya. Biaya pesanan diperoleh dari banyaknya 
pesanan dikali biaya pesanan setiap kali pesan. Biaya penyimpanan diperoleh 
dengan mengalikan biaya penyimpanan per m3 per tahun dengan tingkat 
persediaan bahan baku rata-rata per tahun yang disimpan. Jumlah persediaan 
yang disimpan di gudang merupakan jumlah persediaan rata-rata yang diperoleh 
dari penjumlahan persediaan awal dan persediaan akhir dibagi dua. Semakin 
besar jumlah persediaan yang disimpan di gudang, semakin besar pula biaya 
penyimpanannya. Begitu pula dengan biaya pesanan, semakin besar frekuensi 
pesanan yang dilakukan perusahaan semakin besar pula biaya pesanannya. 
Perhitungan biaya persediaan bahan baku berdasarkan metode EOQ selama 
2011-2013 secara rinci ditunjukkan pada Tabel 4.10 dan 4.11. 
Tabel 4.10 Komponen total biaya persediaan berdasarkan metode EOQ 
Tahun 
Biaya 
Pesanan/tahun 
(a) 
Frekuensi 
pesanan 
optimal 
(b) 
Biaya 
Penyimpanan/tahun 
(c) 
Kuantitas 
pesanan 
optimal / 2  
(d) 
2011  Rp. 1.236.271,- 17  Rp. 719,971,- 29,0941088 
2012  Rp. 813.213,- 20  Rp. 1.065.855,- 14,72139349 
2013  Rp. 723.853,- 21  Rp. 1.099.867,- 13,55322659 
Sumber : Diolah 
Tabel 4.11 Total biaya persediaan bahan baku berdasarkan metode EOQ  
selama 2011-2013 
Tahun 
Biaya 
Penyimpanan 
Biaya Pesanan 
Total Biaya 
Persediaan 
2011  Rp. 20.946.924,-  Rp. 21.016.613,-  Rp. 41.963.538,- 
2012  Rp. 15.690.871,-  Rp. 16.264.257,-  Rp. 31.955.128,- 
2013  Rp. 14.906.753,-  Rp. 15.200.904,-  Rp. 30.107.657,- 
Sumber : Diolah 
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Data di atas menjelaskan bahwa komponen biaya persediaan bahan 
baku yang menimbulkan biaya yang paling besar adalah biaya pesanan, yaitu 
sebesar Rp. 21.016.613,- pada tahun 2011, Rp. 16.264.257,- pada tahun 2012, 
dan Rp. 15.200.904,- pada tahun 2013. Adapun total biaya persediaan bahan 
baku berdasarkan metode EOQ pada tahun 2011 sebesar Rp. 41.963.538,-, 
pada tahun 2012 sebesar Rp. 31.955.128,-, dan  pada tahun 2013 sebesar Rp. 
30.107.657,-. Sesuai dengan data di atas, total biaya persediaan bahan baku 
juga dapat disajikan dalam bentuk grafik. Adapun grafik tersebut disajikan pada 
gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 Biaya Persediaan Bahan Baku Berdasarkan Metode EOQ 
4.7.4 Safety Stock 
Safety Stock merupakan persediaan tambahan yang diadakan untuk 
menjaga kelangsungan produksi dari kemungkinan terjadinya kekurangan bahan 
baku. Penentuan kuantitas persediaan pengaman perusahaan dapat dihasilkan 
dengan cara mengalikan antara standar deviasi dengan standar penyimpangan 
sebesar 1.65. Perhitungan safety stock pada perusahaan selama 2011-2013 
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secara rinci dijelaskan pada Lampiran 4, sedangkan intisarinya ditunjukkan pada 
Tabel 4.12. 
Tabel 4.12 Safety stock selama 2011-2013 (per m3) 
Tahun Standar Deviasi 
Standar 
Penyimpangan 
Safety Stock 
2011 3,98792894 m3 1,65 6,5800828 m3 
2012 3,483728929 m3 1,65 5,7481527 m3 
2013 1,734009712 m3 1,65 2,861116 m3 
Sumber : Diolah 
Standar deviasi yang dihasilkan yaitu 3,98792894 m3 pada tahun 2011, 
3,483728929 m3 pada tahun 2012, dan 1,73400971 m3 pada tahun 2013, 
sehingga menghasilkan safety stock sebesar 6,5800828 m3 pada tahun 2011, 
5,7481527 m3 pada tahun 2012, dan 2,861116 m3 pada tahun 2013.  
4.7.5 Re Order Point 
Re Order Point merupakan batas dari jumlah persediaan yang ada di 
gudang saat pesanan harus diadakan kembali. Hal ini bertujuan agar 
perusahaan dapat mengetahui kapan waktu yang tepat untuk melakukan 
pesanan. Re Order Point dapat dihitung dengan menjumlahkan kebutuhan bahan 
baku selama Lead Time ditambah dengan jumlah persediaan pengamanan 
(Safety Stock). Waktu tunggu yang muncul akibat menunggu tibanya bahan baku 
di gudang perusahaan adalah selama 3 hari. Re Order Point selama 2011-2013 
disajikan pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Re Order Point selama 2011-2013 
Tahun 
waktu 
tunggu 
(hari) 
Rata-rata 
Pemakaian/hari/m3 
dL SS 
ROP 
(dL+SS) 
2011 3 2,738665583 8,215997 6,580083 14,7960795 
2012 3 1,578044444 4,734133 5,748153 10,48228607 
2013 3 1,550611944 4,651836 2,861116 7,512951859 
Sumber : Diolah 
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Rata-rata pemakaian didapatkan dari hasil bagi dari tingkat pemakaian 
selama setahun dengan jumlah hari kerja selama setahun yaitu 360 hari. Jumlah 
hari kerja diasumsikan sama dengan jumlah hari dalam setahun. Sesuai dengan 
data di atas, perusahaan harus segera melakukan pesanan kembali pada saat 
persediaan yang ada di gudang sebesar 14,7960795 m3 pada tahun 2011, 
10,48228607 m3 pada tahun 2012, dan 7,512951859 m3 pada tahun 2013. 
Hal ini berarti bahwa pada saat persediaan bahan baku benar-benar 
habis, pesanan bahan baku yang telah dipesan 3 hari (leadtime) sebelumnya 
telah tiba di gudang. Pada saat inilah persediaan yang tadinya telah habis akan 
segera terisi lagi dengan bahan baku yang telah diterima sesuai dengan jumlah 
pesanan hingga jumlah kuantitas persediaan optimal terpenuhi kembali. Hal ini 
berarti, proses produksi tidak perlu terhenti karena kehabisan bahan baku namun 
dapat terus berjalan. 
Penurunan Re Order Point yang signifikan pada tahun 2013 disebabkan 
oleh menurunnya permintaan pada tahun tersebut. Pada tahun tersebut pula 
perusahaan melakukan pesanan yang cukup sering namun tidak efektif karena 
kuantitas pesanan yang tinggi tidak diimbangi oleh pemakaian bahan baku. Hal ii 
pula yang menyebabkan nilai persediaan pengaman menjadi semakin menurun 
dari tahun sebelumnya. Persediaan pengaman yang rendah sangat 
memengaruhi titik pesanan kembali perusahaan. 
4.8 Perbandingan Biaya Persediaan Bahan Baku 
Metode yang telah dilakukan oleh perusahaan secara aktual dapat 
dibandingkan dengan metode EOQ. Dengan mengetahui hasil perbandingannya, 
maka perusahaan akan mengetahui metode mana yang akan menghasilkan 
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biaya paling optimal dan lebih efektif bagi perusahaan bila diterapkan dan akan 
menghasilkan keuntungan. Perbandingan tersebut dapat disajikan pada Tabel 
4.14. 
 Tabel 4.14 Perbandingan biaya persediaan bahan baku selama 2011-2013 
Uraian 
2011 
Penghematan 
Aktual EOQ 
1. Biaya Penyimpanan  Rp. 43.775.861,-  Rp. 20.946.924,-  Rp. 22.828.937,- 
2. Biaya Pesanan  Rp. 49.450.855,-  Rp. 21.016.613,-  Rp. 28.434.242,- 
3. Biaya Persediaan  Rp. 93.226.716,-  Rp. 41.963.538,-  Rp. 51.263.178,- 
Uraian 
2012 
Penghematan 
Aktual EOQ 
1. Biaya Penyimpanan  Rp. 41.239.076,-  Rp. 15.690.871-  Rp. 25.548.205,- 
2. Biaya Pesanan  Rp. 28.462.450,-  Rp. 16.264.257,-  Rp. 12.198.193,- 
3. Biaya Persediaan  Rp. 69.701.526,-  Rp. 31.955.128,-  Rp. 37.746.398,- 
Uraian 
2013 
Penghematan 
Aktual EOQ 
1. Biaya Penyimpanan  Rp. 41.351.571,-  Rp. 14.906.753,-  Rp. 26.444.818,- 
2. Biaya Pesanan  Rp. 28.230.250,-  Rp. 15.200.904,-  Rp. 13.029.346,- 
3. Biaya Persediaan  Rp. 69.581.821,-  Rp. 30.107.657,-  Rp. 39.474.164,- 
 Sumber : Diolah 
Data di atas menjelaskan bahwa metode EOQ memberikan manfaat bagi 
perusahaan dengan adanya penghematan, baik dari sisi biaya penyimpanan 
maupun dari sisi biaya pesanan. Penghematan yang terjadi pada biaya 
penyimpanan sebesar Rp. 22.828.937,- pada tahun 2011, Rp. 25.548.205,- pada 
tahun 2012, dan Rp. 26.444.818,- pada tahun 2013. Sementara itu, 
penghematan yang terjadi pada biaya pesanan sebesar Rp. 28.434.242,- pada 
tahun 2011, Rp. 12.198.193,- pada tahun 2012, dan Rp. 13.029.346,- pada tahun 
2013. Total penghematan biaya persediaan sebesar Rp. 51.263.178,- pada 
tahun 2011, Rp. 37.746.398,- pada tahun 2012, dan Rp. 39.474.164,- pada tahun 
2013. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis dan hasil perhitungan yang telah diperoleh, maka 
dapat diambil kesimpulan terhadap penerapan model EOQ pada CV. Sulawesi 
Trans Mandiri. Kesimpulan yang diperoleh yaitu : 
a. Dari hasil penelitian diketahui bahwa jumlah pesanan bahan baku yang 
optimal pada CV. Sulawesi Trans Mandiri adalah sebesar 58,1882176 m3 
pada tahun 2011, 29,442786987 m3 pada tahun 2012, dan 
27,106453172 m3 pada tahun 2013. 
b. Dari hasil penelitian diketahui bahwa total biaya persediaan bahan baku 
yang dikeluarkan perusahaan jika menerapkan kebijakan EOQ adalah 
sebesar Rp. 41.963.538,- pada tahun 2011, Rp. 31.955.128,- pada tahun 
2012, dan Rp. 30.107.657,- pada tahun 2013. 
c. Dari hasil penelitian diketahui bahwa perusahaan harus melakukan 
pesanan kembali pada tingkat persediaan sebesar 14,7960795 m3 pada 
tahun 2011, 10,48228607 m3 pada tahun 2012, dan 7,512951859 m3 
pada tahun 2013. 
d. Perusahaan harus melakukan pesanan sebanyak 17 kali pada tahun 
2011, 20 kali pada tahun 2012, dan 21 kali pada tahun 2013. 
e. Berdasarkan hipotesis yang digunakan penulis dalam membahas 
masalah persediaan bahan baku CV. Sulawesi Trans Mandiri, maka pada 
bab analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa hipotesis diterima 
karena dapat mengoptimalkan biaya persediaan, baik biaya pesanan 
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maupun biaya penyimpanan. Bila diterapkan metode EOQ, maka 
terdapat penghematan total biaya persediaan pada tahun 2011 sebesar 
Rp. 51.263.178,-, pada tahun 2012 sebesar Rp. 37.746.398,-, dan pada 
tahun 2013 sebesar Rp. 39.474.164,-. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, maka penulis 
mengajukan saran-saran kepada pihak CV. Sulawesi Trans Mandiri yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam kebijakan persediaan. Adapun saran-saran 
yang diajukan adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan sebaiknya melakukan proses pengendalian persediaan agar 
hal-hal yang dapat menghambat jalannya proses produksi dapat segera 
diatasi. 
b. Perusahaan sebaiknya menggunakan metode EOQ (Economic Order 
Quantity), karena dengan metode EOQ maka biaya persediaan menjadi 
lebih optimal. 
c. Perusahaan juga harus memerhatikan dua komponen biaya persediaan, 
yaitu biaya penyimpanan dan biaya pesanan. Dua komponen biaya ini 
menjadi acuan utama perusahaan dalam menentukan kebijakan 
pengendalian persediaannya. 
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Lampiran 2. Rincian Biaya Pesanan Bahan Baku Per Pesanan Selama 
2011-2013 
1. Biaya Telepon 
Diasumsikan waktu melakukan pemesanan via telepon selama 10 menit. 
Biaya telepon  = jumlah menit sekali pesan / tarif telepon per menit 
  = 10 x Rp. 450,-  = Rp. 4.500,- 
2. Biaya Administrasi 
Biaya administrasi  = biaya ATK selama setahun / frekuensi pesanan 
- Tahun 2011 
Biaya administrasi  = Rp. 50.000,- / 40 kali 
   = Rp. 1.250.,- per pesanan 
- Tahun 2012 
Biaya administrasi  = biaya ATK selama setahun / frekuensi pesanan 
   = Rp. 43.750,- / 35 kali 
   = Rp. 1.250,- per pesanan 
- Tahun 2013 
Biaya administrasi  = biaya ATK selama setahun / frekuensi pesanan 
   = Rp. 48.750,- /39 kali 
   = Rp. 1.250,- per pesanan 
3. Biaya Bongkar Muat 
Biaya bongkar muat = (tarif bongkar muat per m3 x tingkat pembelian)/frekuensi 
pesanan 
- Tahun 2011 
Biaya bongkar muat = (Rp. 50.000,- x 984,4171)/40 
   = Rp. 1.230. 521,- per pesanan 
- Tahun 2012 
Biaya bongkar muat = (Rp. 50.000,- x 565,224)/35 
   = Rp. 807.463,- per pesanan 
- Tahun 2013 
Biaya bongkar muat = (Rp. 50.000,- x 56012)/39 
   = Rp. 718.103, - per pesanan 
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Lampiran 3. Rincian Biaya Penyimpanan Bahan Baku Selama 2011-2013 
1. Biaya Listrik 
Biaya listrik = jumlah lampu x besarnya watt yang digunakan 
(dikonversikan dalam Kw) x jumlah jam nyala lampu yang 
digunakan setiap hari x tarif listrik / persediaan rata-rata setiap 
tahun 
= 3 x 0,9 Kwh x 12 jam x Rp. 450,- 
= Rp. 14.580,- / hari 
= Rp 14.580,- x 360 hari 
= Rp. 5.248.800,- / tahun 
- Tahun 2011 
Rp. 5.248.800,- / 60,8022 = Rp. 86.326,- 
- Tahun 2012 
Rp. 5.248.800,- / 38,6911 = Rp. 135.659,- 
- Tahun 2013 
Rp. 5.248.800,- / 37,5969 = Rp. 139.607,- 
2. Biaya Gaji Keamanan dan Pengawas 
2 orang x Rp. 300.000,- x 12 bulan = Rp. 7.200.000,- / tahun 
- Tahun 2011 
Rp. 7.200.000,- / 60,8022 = Rp. 118.416,71 
- Tahun 2012 
Rp. 7.200.000,- / 38,6911 = Rp 186.089,43 
- Tahun 2013 
Rp. 7.200.000,- / 37,5969 = Rp. 191.505,32 
 
3. Biaya Penyusutan Gudang 
Biaya penyusutan gudang = (harga jual – harga beli) / umur ekonomis 
    = (Rp.200.000.000,- - Rp. 0,-) / 20 tahun 
= Rp. 10.000.000,- / tahun 
- Tahun 2011 
Rp. 10.000.000,- / 60,8022 =  Rp. 164.467,66  
- Tahun 2012 
Rp. 10.000.000,- / 38,6911 =  Rp. 258.457,54  
- Tahun 2013 
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Rp. 10.000.000,- / 37,5969 =  Rp. 265.979,61 
4. Biaya Pemeliharaan 
Biaya pemeliharaan setiap tahunnya dikeluarkan oleh perusahaan sebesar 
Rp.12.000.000,-. 
- Tahun 2011 
Rp. 12.000.000,- / 60,8022 =  Rp. 197.361,19 
- Tahun 2012 
Rp. 12.000.000,- / 38,6911 =  Rp. 310.149,05 
- Tahun 2013 
Rp. 12.000.000,- / 37,5969 =  Rp. 319.175,53 
 
5. Opportunity Cost 
2011 11.80% 
   
BULAN HARGA 
SUKU 
BUNGA 
PERSEDIAAN 
RATA-RATA 
OPPORTUNITY 
COST 
Januari  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 40,9828  Rp. 523.897,- 
Februari  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 46,1445  Rp. 589.881,- 
Maret  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 47,9611  Rp. 613.103,- 
April  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 156,9805  Rp. 2.006.734,- 
Mei  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 64,29902  Rp. 821.956,- 
Juni  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 59,12382  Rp. 755.799,- 
Juli  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 57,56314  Rp. 735.849,- 
Agustus  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 66,33248  Rp. 847.950,- 
September  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 49,08688  Rp. 627.494,- 
Oktober  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 54,021685  Rp. 690.577,- 
November  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 46,32223  Rp. 592.152,- 
Desember  Rp. 1.300.000,- 0,009833333 40,80858  Rp. 521.670,- 
Total 729,626735  Rp. 9.327.061,- 
Rata-rata 60,80222792 
2012 13% 
 
  
BULAN HARGA 
SUKU 
BUNGA 
PERSEDIAAN 
RATA-RATA 
OPPORTUNITY 
COST 
Januari  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 38,28069  Rp. 559.855,07  
Februari  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 62,84399  Rp. 919.093,33  
Maret  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 47,78119  Rp. 698.799,88  
April  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 46,06459  Rp. 673.694,61  
Mei  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 55,40489  Rp. 810.296,49  
Juni  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 30,82019  Rp. 450.745,26  
Juli  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 37,10189  Rp. 542.615,12  
Agustus  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 21,45609  Rp. 313.795,31  
September  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 24,10679  Rp. 352.561,79  
Oktober  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 32,93368  Rp. 481.655,06  
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November  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 28,40043  Rp. 415.356,28  
Desember  Rp. 1.350.000,- 0,010833333 39,09848  Rp. 571.815,25  
Total 464,2929  Rp. 6.790.283,- 
Rata-rata 38,691075 
2013 12,24% 
 
  
BULAN HARGA 
SUKU 
BUNGA 
PERSEDIAAN 
RATA-RATA 
OPPORTUNITY 
COST 
Januari  Rp. 1.500.000,- 0,0102 34,70883  Rp. 531.045,- 
Februari  Rp. 1.500.000,- 0,0102 37,72213  Rp. 577.149,- 
Maret  Rp. 1.500.000,- 0,0102 36,59738  Rp. 559.940,- 
April  Rp. 1.500.000,- 0,0102 43,29653  Rp. 662.437,- 
Mei  Rp. 1.500.000,- 0,0102 36,39493  Rp. 556.842,- 
Juni  Rp. 1.500.000,- 0,0102 40,39903  Rp. 618.105,- 
Juli  Rp. 1.500.000,- 0,0102 32,32553  Rp. 494.581,- 
Agustus  Rp. 1.500.000,- 0,0102 28,85173  Rp. 441.431,- 
September  Rp. 1.500.000,- 0,0102 30,16013  Rp. 461.450,- 
Oktober  Rp. 1.500.000,- 0,0102 42,59133  Rp. 651.647,- 
November  Rp. 1.500.000,- 0,0102 49,57253  Rp. 758.460,- 
Desember  Rp. 1.500.000,- 0,0102 38,54233  Rp. 589.698,- 
Total 451,16241  Rp. 6.902.785,- 
Rata-rata 37,5968675 
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Lampiran 4. Perhitungan Safety Stock 
Terlebih dahulu menentukan standar deviasinya. Berikut tabel perhitungannya. 
2011 
    
BULAN 
Pemakaian 
Sesungguhnya 
(x) 
Perkiraan 
Pemakaian 
(ẋ) 
(x-ẋ) (x-ẋ)2 
Januari 35,3304 40,408 -5,0776 25,782 
Februari 32,3934 39,0236 -6,6302 43,9596 
Maret 56,113 46,0698 10,0432 100,866 
April 279,2738 276,7128 2,561 6,55872 
Mei 94,06156 93,9862 0,07536 0,00568 
Juni 81,42724 82,5692 -1,14196 1,30407 
Juli 73,04392 75,6749 -2,63098 6,92206 
Agustus 94,3542 92,4684 1,8858 3,55624 
September 61,3812 60,6221 0,7591 0,57623 
Oktober 72,85919 72,055 0,80419 0,64672 
November 57,53952 57,4999 0,03962 0,00157 
Desember 48,14218 47,3272 0,81498 0,66419 
Total 985,91961 984,4171 1,50251 190,843 
SD = √
       
  
 = 3,98792894 m3  
SS = 3,98792894 x 1,65 
  = 6,580082751 m3 
2012 
    
BULAN 
Pemakaian 
Sesungguhnya 
(x) 
Perkiraan 
Pemakaian 
(ẋ) 
(x-ẋ) (x-ẋ)2 
Januari 48.984 46.0352 2.9488 8.6954214 
Februari 94.823 96.4668 -1.6438 2.7020784 
Maret 62.4882 63.5928 -1.1046 1.2201412 
April 55.0218 57.0384 -2.0166 4.0666756 
Mei 74.2804 73.9914 0.289 0.083521 
Juni 38.537 31.824 6.713 45.064369 
Juli 47.4628 49.2816 -1.8188 3.3080334 
Agustus 17.4232 16.7972 0.626 0.391876 
September 24.7394 23.732 1.0074 1.0148548 
Oktober 27.0859 34.73954 -7.6536 58.578205 
November 26.784 22.4017 4.3823 19.204553 
Desember 50.4663 49.3232 1.1431 1.3066776 
Total 568.096 565.22384 2.87216 145.63641 
SD = √
         
  
 = 3,48372893 m3  
SS = 3,48372893 x 1,65 
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  = 5.748152733 m3 
2013 
    
BULAN 
Pemakaian 
Sesungguhnya 
(x) 
Perkiraan 
Pemakaian 
(ẋ) 
(x-ẋ) (x-ẋ)2 
Januari 41,9714 41,8292 0,1422 0,02022 
Februari 49,8228 48,9104 0,9124 0,83247 
Maret 45,7409 46,6571 -0,9162 0,83942 
April 58,6592 58,8992 -0,24 0,0576 
Mei 46,264 45,56 0,704 0,49562 
Juni 54,9374 54,6048 0,3326 0,11062 
Juli 41,758 40,2742 1,4838 2,20166 
Agustus 23,948 29,3792 -5,4312 29,4979 
September 27,468 27,0164 0,4516 0,20394 
Oktober 52,991 52,6607 0,3303 0,1091 
November 69,1052 68,0293 1,0759 1,15756 
Desember 45,5544 46,2996 -0,7452 0,55532 
Total 558,2203 560,1201 -1,8998 36,0815 
 
SD = √
       
  
 = 1,7340097 m3  
SS = 1,7340097 x 1,65 
  = 2.861116025 m3 
 
